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ABSTRAK 

 Desa Tanjung Gusta berdasarkan letak geografisnya merupakan desa yang 

rawan terjadi banjir. Banjir yang terjadi secara berulang, khususnya di tahun 2025 

dengan tingkat keparahan yang cukup tinggi, mengharuskan Kepala Desa untuk 

menggunakan strategi komunikasi yang tepat dalam menyalurkan bantuan agar 

tepat, akurat, dan tanpa menimbulkan konflik sosial di tengah masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi yang 

digunakan oleh Kepala Desa Tanjung Gusta dalam menyalurkan bantuan pasca 

banjir di tahun 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan 

observasi. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi Kepala Desa dilakukan dengan empat peran utama yaitu pengambilan 

keputusan, peran sebagai penghubung dan koordinator, pengelolaan sumber daya, 

serta monitoring dan evaluasi, serta menggunakan berbagai media komunikasi 

seperti komunikasi lisan, rapat, WhatsApp, telepon, dan kupon bantuan. Respon 

masyarakat menunjukkan adanya respon positif karena pembagian dilakukan 

secara adil, namun terdapat masyarakat yang merasa kurang puas karena tidak 

mendapatkan informasi dan keterlambatan informasi. Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi Kepala Desa dalam menyalurkan 

bantuan pasca-banjir di tahun 2025 telah berjalan cukup efektif melalui koordinasi 

terstruktur, penggunaan berbagai media komunikasi, namun masih diperlukan 

peningkatan dalam pemerataan penyebaran informasi kepada seluruh masyarakat. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Kepala Desa, Penyaluran Bantuan, Pasca 

Banjir 

 

 

 

 

 



 

 

 

vi 

 

DAFTAR ISI 

 
KATA PENGANTAR ............................................................................................ i 

ABSTRAK ..............................................................................................................v 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... vi 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... viii 

DAFTAR TABEL................................................................................................. ix 

BAB I  PENDAHULUAN ......................................................................................1 

1.1 Latar Belakang Masalah ............................................................................1 

1.2 Rumusan Masalah .....................................................................................6 

1.3 Tujuan Penelitian .......................................................................................6 

1.4 Manfaat Penelitian .....................................................................................7 

1.5 Sistematika Penulisan ................................................................................7 

BAB II  URAIAN TEORITIS ...............................................................................9 

2.1 Strategi Komunikasi ..................................................................................9 

2.2 Komunikasi Bencana ...............................................................................11 

2.2.1. Pengertian Komunikasi Bencana .....................................................11 

2.2.2. Komunikasi Dalam Konteks Kebencanaan ......................................12 

2.2.3. Penanganan Bencana ........................................................................14 

2.2.4. Peran Pemimpin Lokal Dalam Penanggulangan Bencana ...............15 

2.2.5. Hambatan dan Strategi Komunikasi Bencana ..................................16 

2.3 Komunikasi Organisasi ...........................................................................17 

2.3.1. Kebijakan Penanganan Bencana ......................................................18 

2.3.2. Tantangan Komunikasi Dalam Penyaluran Bantuan .......................20 

BAB III  METODE PENELITIAN ....................................................................23 

3.1. Jenis Penelitian ........................................................................................23 

3.2. Kerangka Konsep ....................................................................................24 

3.3. Definisi Konsep .......................................................................................24 

3.4. Kategorisasi Penelitian ............................................................................26 



 

 

 

vii 

 

3.5. Informan atau Narasumber ......................................................................26 

3.6. Teknik Pengumpulan Data ......................................................................27 

3.7. Teknik Analisis Data ...............................................................................28 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian ...................................................................29 

3.9. Deskripsi Singkat Objek Penelitian .........................................................29 

BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..................................30 

4.1. Hasil Penelitian ........................................................................................30 

4.1.1. Hasil Observasi ................................................................................30 

4.1.2. Hasil wawancara ..............................................................................33 

4.1.3. Pembahasan ......................................................................................54 

BAB V  PENUTUP ...............................................................................................62 

5.1 Simpulan ..................................................................................................62 

5.2 Saran ........................................................................................................64 

DAFTAR PUSTAKA ...........................................................................................65 

LAMPIRAN ..........................................................................................................69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

viii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian ..............................................................24 

Gambar 4.1  Gambar Kerusakan Dinding Rumah .................................................31  

Gambar 4.2  Penyaluran Bantuan Dusun II ...........................................................32 

Gambar 4.3  Penyaluran Bantuan Dusun III ..........................................................33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ix 

 

DAFTAR TABEL  

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian ..........................................................................26 

Tabel 3. 2 Informan Penelitian ...............................................................................27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bencana alam yang terjadi di Indonesia dalam beberapa waktu terakhir 

khususnya di tahun 2025 sudah tidak lagi menjadi berita yang asing. Bencana 

alam tidak hanya terjadi secara natural, namun juga dapat disebabkan oleh campur 

tangan manusia. Banyaknya masyarakat yang tidak taat peraturan dan tidak 

mencintai alam memberikan dampak buruk bagi kehidupan. Tindakan tersebut 

menjadi faktor pendukung terjadinya bencana alam banjir di Desa Tanjung Gusta, 

Kecamatan Sunggal. Berdasarkan letak geografisnya, Desa Tanjung Gusta 

merupakan desa yang terletak berbatasan langsung dengan aliran sungai Sei 

Belawan. Banyaknya pengalihan lahan yang menyebabkan kurangnya serapan air 

serta kelalaian masyarakatnya dalam membuang sampah sembarangan, 

menjadikan Desa Tanjung Gusta sebagai desa yang rawan terjadi banjir.  

Setiap bencana tentu memberikan dampak yang buruk bagi siapapun yang 

merasakannya. Banjir yang melanda Desa Tanjung Gusta, menyebabkan 

kerusakan dan kerugian pada masyarakat desa. Kerusakan tersebut berupa rumah, 

perabotan, barang elektronik, hingga kendaraan, serta kerugian ekonomi. Selain 

itu, dampak yang diterima dari bencana banjir yang terjadi adalah kondisi 

psikologis seperti trauma yang dirasakan oleh masyarakat desa.  
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Resiko lainnya yang rentan dirasakan oleh masyarakat yang terdampak 

banjir adalah terganggunya kondisi kesehatan. Individu yang terdampak banjir 

dapat terserang penyakit kulit seperti gatal-gatal, saluran pernapasan, demam dan 

lainnya. Seperti pada hasil penelitian oleh Novia dkk, (2020) dalam (Jainurakhma 

dkk, 2022) terdapat beberapa dampak psikologis yang ditimbulkan setelah 

bencana terjadi ialah, merasa berada dalam situasi yang tidak tenang, ketakutan 

jika adanya bencana susulan, gelisah akibat keadaan yang tidak pasti, mudah 

merasakan kepanikan hingga mengalami kecemasan, depresi dan kehilangan 

minat untuk melakukan aktivitas sehari-hari, serta gangguan stres pasca trauma.  

Bencana banjir bandang dapat menghambat masyarakat dalam mencukupi 

kebutuhan dasar seperti makanan, air bersih, alat kebersihan diri, dan tempat 

tinggal yang layak. Hal tersebut menyebabkan timbulnya kondisi shock sosial 

yaitu tidak stabilnya psikologis dan sosial yang disebabkan oleh perubahan 

signifikan oleh lingkungan dan rutinitas masyarakat. Ketidakpastian tentang 

ketersediaan bantuan dan lambatnya proses perbaikan infrastruktur dapat 

meningkatkan risiko khususnya bagi lansia, anak-anak, dan perempuan. (Rahmi 

dkk, 2025) 

Dalam situasi tersebut, masyarakat sangat membutuhkan bantuan berupa 

kehadiran dan perhatian dari pemerintah. Satu-satunya lembaga pemerintahan 

yang dapat cepat tanggap terkait permasalahan bencana banjir tersebut adalah 

Kepala Desa. Kepala Desa memiliki peran penting sebagai komunikator utama 

dalam menjembatani antara pemerintah, lembaga terkait, relawan dan masyarakat. 
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Tanggapan pemerintah menjadi pengaruh tidak langsung bencana dalam 

masalah kesehatan masyarakat. Hal tersebut ditemukan pada penelitian oleh 

leppod dkk, (2022) dalam (Jainurakhma dkk, 2022) respon pemerintah dalam 

menangani situasi pasca-bencana terutama dalam hal komunikasi dan koordinasi 

antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat sangat berpengaruh 

terhadap kesehatan masyarakat. Keterlambatan respon atau hambatan komunikasi 

dapat menghambat penyediaan layanan kesehatan, sehingga berpotensi 

memperburuk kesehatan korban bencana. 

Sebagaimana  dalam Undang-Undang No 24 Tahun 2007 tentang 

penanggulangan bencana menyebutkan bahwa prinsip-prinsip dalam 

penanggulangan salah satunya adalah cepat dan akurat sesuai dengan tuntutan 

keadaan, serta didasarkan pada koordinasi yang baik dan saling mendukung (Idris, 

2022).  

Menurut penelitian oleh Baehaqi dkk, (2023) pemerintah desa memiliki 

peran dalam penanggulangan dan pemulihan pasca banjir. Peran tersebut ialah: 1. 

Peran kebijakan, pemerintah desa memiliki kebijakan untuk penanggulangan 

bencana banjir, misalnya seperti anggaran dana. 2. Peran strategi, pemerintah desa 

diperlukan memiliki strategi dalam penanganan banjir, strategi yang dapat 

dilakukan seperti edukasi atau sosialisasi mengenai evakuasi bencana banjir, agar 

semua masyarakat desa mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan ketika 

banjir terjadi lagi. 3. Peran alat komunikasi atau fasilitator, pemerintah menjadi 

komunikator kepada masyarakat mengenai bencana banjir guna meminimalisir 

kerusakan. 4. Peran sebagai penyelesaian sengketa, pemerintah desa sebagai 
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perantara dalam melakukan kolaborasi dengan pemerintah daerah maupun 

pemerintah pusat guna menyelesaikan dampak bencana banjir. 5. Peran sebagai 

terapi, pemerintah desa melakukan pemulihan kerusakan yang terjadi akibat 

bencana banjir seperti, jalan yang rusak, membersihkan aliran sungai, membantu 

membersihkan rumah warga, memberikan trauma healing, dan evaluasi agar 

meminimalisir terjadinya bencana banjir. 

Peran Kepala Desa dalam menyalurkan bantuan pasca-banjir tidak hanya 

mencakup perumusan kebijakan dan koordinasi, namun juga memerlukan strategi 

komunikasi yang transparan, merata, dan tepat sasaran dalam menyampaikan 

pesan kepada masyarakat. Kepala Desa harus memiliki strategi komunikasi agar 

dalam pelaksanaan penyaluran bantuan pasca-banjir tidak menimbulkan hambatan 

seperti kurangnya informasi yang diterima masyarakat, perbedaan persepsi, 

hingga munculnya rasa ketidakadilan di tengah masyarakat.  

Rasa ketidakadilan atau ketimpangan sosial masyarakat bencana selain 

disebabkan oleh penyaluran bantuan yang tidak merata dan tidak tepat sasaran, 

pemicu lainya dijelaskan oleh Drayer dan McGoodwin, (1994) dalam penelitian 

oleh (E. Sari dan Handayani, 2022) ketimpangan sosial pada masyarakat bencana 

timbul akibat kurangnya pemahaman pemerintah terhadap masyarakat pada 

bagian tertentu sehingga pemerintah kurang peduli dan tidak peka dengan kondisi 

yang dialami masyarakat dalam menghadapi bencana yang terjadi. Ketimpangan 

sosial merupakan adanya perbedaan kelas, sosial, ekonomi, dan budaya yang tidak 

seimbang di tengah masyarakat. Perbedaan tersebut dapat menimbulkan 

kecemburuan sosial, dimana masyarakat kelas bawah merasa cemburu karena 
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berfikir masyarakat kelas atas memiliki banyak akses untuk mendapatkan bantuan 

khususnya akses bantuan langsung dari pemerintah. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Laowo dkk, (2024), Kepala Desa 

Sifalaete memiliki tantangan komunikasi berupa perbedaan pandangan serta 

kurangnya koordinasi Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dengan aparatur desa 

lainnya dalam meningkatkan pembangunan desa. Hal tersebut disebabkan oleh 

kurangnya frekuensi komunikasi dan transparansi komunikasi antara pihak-pihak 

yang terkait. Berdasarkan penelitian tersebut, Kepala Desa Tanjung Gusta 

memiliki tantangan komunikasi  dalam menyalurkan bantuan pasca-banjir kepada 

masyarakat desa yang terdiri dari sepuluh (10) dusun dengan 35.000 jiwa. Kepala 

Desa akan sulit untuk menjangkau seluruh masyarakatnya dan informasi yang 

disampaikan belum tentu dapat diterima secara merata oleh masyarakat desa.  

Seorang pemimpin untuk memperoleh kepemimpinan yang berhasil dalam 

menjalankan tugas dan mengemban tanggung jawab yang dapat mempertahankan 

eksistensi dan perkembangan suatu organisasi harus memiliki strategi komunikasi 

kepemimpinan (Perkasa dkk, 2023). Strategi komunikasi merupakan suatu upaya 

untuk mencapai tujuan tertentu yang memiliki rangkaian perencanaan, dengan 

menerapkan berbagai metode komunikasi yang tepat (R. Putri dkk, 2021). 

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pentingnya strategi 

komunikasi untuk menghasilkan komunikasi yang efektif bagi Kepala Desa 

Tanjung Gusta dalam menyalurkan bantuan pasca-banjir di tahun 2025. 

Banyaknya studi yang meneliti mengenai mitigasi bencana, penanggulangan 

bencana, dan pemulihan bencana seperti pada penelitian terdahulu oleh Gustio 
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dkk, (2018) menganalisis peran pemimpin lokal sebagai komunikator utama 

dalam pengurangan risiko banjir yang berfokus pada bentuk dan hasil bantuan 

dari pemimpin lokal.  

Begitu pula dalam penelitian oleh Adelia dkk, (2024) meneliti strategi 

pemerintah desa dalam upaya penanggulangan banjir, namun belum ada studi 

yang secara fokus menyoroti bagaimana strategi komunikasi Kepala Desa dalam 

penyaluran bantuan kepada masyarakat dengan tepat dan efektif tanpa adanya 

perbedaan persepsi antar masyarakat.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 

strategi komunikasi yang diterapkan oleh kepala desa Tanjung Gusta agar 

informasi mengenai bantuan pasca-banjir tersalurkan secara merata, tepat sasaran, 

dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti memfokuskan penelitian ini pada permasalahan utama yang diangkat 

yaitu bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan oleh Kepala Desa Tanjung 

Gusta dalam menyalurkan bantuan pasca-banjir di tahun 2025 dan bagaimana 

respon masyarakat terhadap strategi komunikasi yang diterapkan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi yang digunakan oleh 

Kepala Desa Tanjung Gusta dalam menyalurkan bantuan pasca banjir di tahun 

2025. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam ilmu 

komunikasi serta dapat memberikan kontribusi, terutama yang berkaitan 

dengan strategi komunikasi aparatur desa dalam konteks penyaluran 

bantuan pasca-bencana. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan praktis 

dalam memperbaiki dan meningkatkan strategi komunikasi Kepala Desa 

Tanjung Gusta dalam menyalurkan bantuan pasca-banjir. Melalui 

penelitian ini, diharapkan strategi komunikasi yang diterapkan dapat 

menjadi lebih efektif, sehingga mampu mendukung kelancaran penyaluran 

bantuan pasca-bencana. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN                                                                            

Bab ini berisi uraian Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

                     Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang Strategi 

Komunikasi, Komunikasi Bencana, Komunikasi Organisasi. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

                     Bagian ini berisi uraian tentang Metode Penelitian, Kerangka Konsep, 

Definisi Konsep, Kategorisasi Penelitian, Narasumber, Teknik 
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Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Waktu dan Lokasi, 

Deskripsi Singkat Objek Penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

                     Bab ini berisi tentang uraian hasil penelitian dan pembahasan yang 

terkait dengan penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

                     Bab ini berisi tentang uraian kesimpulan dan saran penelitian. 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

2.1 Strategi Komunikasi 

Strategi merupakan suatu perencanaan berupa tindakan yang disusun 

secara sistematis melalui tahapan tertentu. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Effendy (1999) dalam (Rasyid, 2018) bahwa pada dasarnya strategi adalah 

perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk mencapai tujuan. 

Tujuan dari strategi menurut Hidayat dkk, (2025) ialah untuk menjaga 

kepentingan, sebagai sarana evaluasi, memberikan gambaran tujuan, memperbarui 

strategi yang lalu, lebih efisien dan efektif, serta mengembangkan kreativitas dan 

inovasi.  

Adapun pengertian dari komunikasi adalah proses penyampaian informasi, 

ide, pesan, dan perasaan antar individu atau kelompok yang dilakukan dengan 

tatap muka atau menggunakan media komunikasi (Yadi dkk, 2025). Seorang 

pakar komunikasi Onong Uchjana meninjau komunikasi dari dua sudut pandang 

yaitu secara umum dan paradigmatig. Komunikasi secara umum dapat dilihat dari 

segi etimologis dan terminologis. Segi etimologis, komunikasi berasal dari bahasa 

inggris (communication) dan kata latin communicare, atau communis (sama) yang 

artinya sama makna mengenai suatu hal. Berdasarkan segi terminologis, 

komunikasi merupakan proses dimana seseorang menyampaikan suatu pernyataan 

kepada orang lain. Sedangkan secara paradigmatis, komunikasi memiliki tujuan 

sehingga harus dilakukan dengan adanya perencanaan. Dalam paradigmatis, 
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komunikasi dapat dilakukan dengan lisan, secara tatap muka, atau dapat dilakukan 

melalui media seperti media massa dan media non massa (Nurlela dkk, 2024)  

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi 

komunikasi merupakan upaya perencanaan komunikasi yang dirancang secara 

sistematis agar proses penyampaian pesan berjalan dengan efektif dan mampu 

mencapai tujuan dengan memperhatikan sasaran, pesan, media, serta evaluasi 

komunikasi.  

Peran Komunikasi juga dijelaskan oleh Febriyanti dkk, (2025) sebagai 

sarana utama dalam pertukaran informasi, pembentukan persepsi, serta pengaruh 

sosial dan budaya. Oleh sebab itu, dalam upaya memahami dinamika komunikasi 

secara ilmiah, para tokoh klasik dan modern mengembangkan berbagai model 

untuk menggambarkan struktur dan proses komunikasi secara sistematis. Salah 

satunya adalah model komunikasi yang dikemukakan oleh Harold D. Lasswell 

pada tahun 1948. Terdapat lima unsur komunikasi yang terkenal yaitu, who, says 

what, in which channel, to whom, with what effect.  

Adapun unsur-unsur tersebut dijelaskan oleh Marlina dkk, (2022) ialah: 

1. Who (sumber), merujuk pada orang pertama yang memberikan informasi, 

gagasan, atau ide, namun biasa disebut orang yang mengawali 

pembicaraan atau pembahasan seperti komunikator, dan pengirim pesan. 

2. Says What (pesan), mengenai isi pesan yang disampaikan. Pesan 

merupakan sebuah informasi yang mengawali terjadinya interaksi sosial, 

karena tanpa adanya pesan maka komunikasi sama sekali tidak terjadi. 
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3. In Which Channel (media), media merupakan alat komunikasi yang 

digunakan dalam kegiatan komunikasi yang tidak dapat dilakukan secara 

langsung. Media juga digunakan oleh komunikator untuk membuat pesan 

dapat diterima dengan baik oleh komunikan. Media komunikasi terdiri dari, 

media cetak, media visual, audio, audio visual, dan new media. 

4. To Whom (penerima), penerima pesan merupakan unsur yang wajib ada 

untuk berlangsungnya komunikasi. Penerima pesan penting dalam 

memberikan persetujuan atau konfirmasi atau pendapat ketika 

komunikator mengirimkan pesan atau saat terjadinya interaksi. 

5. With What Effect, efek berkaitan dengan pesan yang disampaikan oleh 

komunikator. Efek terlihat pada perubahan sikap dan pikiran komunikan 

dalam menerima pesan. 

2.2 Komunikasi Bencana 

2.2.1. Pengertian Komunikasi Bencana 

Pada dasarnya komunikasi bencana menjadi pondasi dalam memanajemen 

bencana mulai dari kebijakan, keputusan administratif serta tindakan operasional 

yang berhubungan dengan bencana (Badri, 2018). Komunikasi bencana 

merupakan proses penyampaian pesan mengenai penjelasan masalah-masalah 

hingga situasi saat pra bencana, ketika bencana, dan pasca bencana oleh lembaga, 

media, instansi, dan korban bencana kepada publik untuk mengetahui kondisi 

nyata dan mengambil langkah strategis untuk antisipasi dan penanganan bencana 

(Sulastri, 2023, hal. 38). Tujuan dari komunikasi bencana ialah untuk 

mengoptimalkan mitigasi bencana dalam memberikan pemahaman serta 
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pengambilan keputusan saat menghadapi dampak dari bencana yang terjadi (Aziz, 

2024). 

Melalui pemaparan definisi komunikasi bencana di atas, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi bencana berpengaruh dalam keberhasilan mitigasi 

bencana dimana dalam prosesnya terdapat kerjasama antara masyarakat, lembaga, 

dan pemerintah dalam mengurangi ketidakpastian dan sebagai edukasi mengenai 

bencana (Tamitiadini dkk, 2019).  

2.2.2. Komunikasi Dalam Konteks Kebencanaan 

Komunikasi dalam konteks kebencanaan memiliki peran signifikan dalam 

memastikan penanganan bencana dapat berjalan secara efektif. Melalui 

komunikasi, informasi penting dapat disampaikan kepada pihak yang 

membutuhkan serta membantu mengkoordinasikan berbagai upaya 

penanggulangan hingga proses pemulihan pasca-bencana. Adapun beberapa unsur 

utama dalam komunikasi bencana menurut Dwiningtias dan Raharjo (2024), 

antara lain sebagai berikut: 

Pertama, sistem peringatan dini. Sistem ini dirancang agar dapat 

menyampaikan informasi mengenai potensi ancaman bencana secara cepat, jelas, 

dan tepat sasaran kepada masyarakat, sehingga masyarakat dapat melakukan 

langkah antisipasi terhadap kemungkinan terjadinya bencana seperti gempa bumi, 

tsunami, maupun banjir. 

Kedua, pemberian edukasi dan informasi politik. Komunikasi kebencanaan 

juga menjadi sarana dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai cara 

menghadapi situasi darurat. Informasi yang diberikan terdiri atas tindakan 
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pencegahan, prosedur evakuasi, serta langkah-langkah pertolongan pertama, yang 

disampaikan melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, maupun penyebaran materi 

informasi. 

Ketiga, koordinasi antar lembaga terkait. Dalam mendukung keberhasilan 

proses penanganan bencana, komunikasi yang terjalin baik serta koordinasi yang 

efektif antar lembaga pemerintah, lembaga penanggulangan bencana, dan pihak 

terkait lainnya berpengaruh dalam mendorong kesuksesan proses penanganan 

bencana. 

Keempat, media massa dan media sosial. Media massa dan media sosial 

dapat dimanfaatkan sebagai saluran menyebarluaskan informasi mengenai kondisi 

bencana, berupa pembaruan situasi, arahan evakuasi, serta informasi mengenai 

layanan bantuan yang tersedia bagi masyarakat. 

Kelima, komunikasi antar pihak terkait. Komunikasi yang terjalin antar 

lembaga penanggulangan bencana, aparat penegak hukum, tenaga kesehatan, serta 

organisasi kemanusiaan, harus dilakukan secara berkelanjutan agar pertukaran 

informasi yang akurat dan bersifat kolaboratif. 

Keenam, bahasa yang mudah dipahami. Penyampaian pesan dalam 

komunikasi kebencanaan harus menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 

masyarakat, dan menghindari penggunaan istilah teknis yang rumit. 

Ketujuh, evaluasi dan pembelajaran. Penilaian terhadap efektivitas 

komunikasi yang telah diterapkan perlu dilakukan sebagai bahan pembelajaran 

untuk memperbaiki dan meningkatkan respons komunikasi. 
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2.2.3. Penanganan Bencana 

Penanganan bencana menurut Lubis dkk, (2019) pada dasarnya memiliki 4 

(empat) tahapan utama yang meliputi mitigation, kesiapsiagaan, tanggap darurat, 

dan recovery. Mengacu pada Pusat Pendidikan Mitigasi Bencana (P2MB) 

Universitas Indonesia, mitigasi bencana merupakan rangkaian langkah yang 

dilakukan untuk mengurangi dampak atau risiko yang ditimbulkan oleh bencana. 

Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pembangunan fisik maupun peningkatan 

kesadaran masyarakat serta meningkatkan kemampuan dalam menghadapi 

bencana untuk meminimalkan kerugian yang mungkin terjadi. 

Kesiapsiagaan bencana menurut Undang-Undang RI No. 24 Tahun 2007 

tentang penanggulangan bencana adalah tahapan kegiatan yang dilakukan 

menanggulangi bencana melalui pengorganisasian dan penerapan langkah-

langkah yang efektif dan fungsional. Kesiapsiagaan melibatkan proses 

pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan berbagai strategi guna 

meningkatkan kemampuan bertahan dalam situasi darurat serta menekankan 

potensi kerugian finansial maupun kerugian lainnya. Metode yang dilakukan 

mencakup kegiatan pelatihan dan pembekalan keterampilan penanggulangan 

bencana pada seluruh tingkatan pemerintahan, dan peningkatan kemampuan 

masyarakat terkait tindakan yang dapat dilakukan sebelum, saat dan setelah 

bencana. 

Tahap tanggap darurat berfokus pada pelaksanaan tindakan segera yang 

ditujukan untuk mengurangi atau menghilangkan dampak bencana. Baik yang 

akan terjadi, sedang terjadi, maupun yang telah terjadi. Tahap ini dilakukan untuk 
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membataasi luka, korban jiwa, dan kerusakan harta benda maupun lingkungan. 

Fase tanggap darurat dimulai ketika indikasi terjadinya bencana mulai terdeteksi 

dan berakhir setelah bencana selesai. 

Tahap recovery mencakup berbagai upaya pemulihan, seperti perbaikan, 

rekonstruksi, serta pemulihan kembali berbagai aspek yang hilang akibat 

terjadinya bencana. Proses recovery membutuhkan durasi waktu yang lebih lama 

dan pelaksanaan yang kompleks dibandingkan tiga tahap sebelumnya, karena 

melibatkan lebih banyak pihak, baik individu, lembaga, maupun dukungan 

pendanaan. 

2.2.4. Peran Pemimpin Lokal Dalam Penanggulangan Bencana 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ramadhan dkk, 

(2019), pemimpin lokal memiliki peran penting dalam penanggulangan bencana 

karena kedudukannya yang dekat dengan masyarakat, dipercaya, dan memahami 

kondisi sosial dan lingkungan setempat. Adapun peran pemimpin lokal dalam 

penanggulangan banjir, ialah berperan dalam pengambilan keputusan strategis 

terkait penanggulangan bencana untuk mengurangi resiko bencana dan 

dampaknya terhadap masyarakat. Pemimpin lokal juga berperan sebagai 

penghubung dan koordinator antara masyarakat dengan pemerintah atau lembaga 

non-pemerintah. 

Peran selanjutnya adalah pengelolaan dan pengumpulan sumber daya 

berupa dana, logistik, peralatan, dan tenaga relawan. Peran terakhir ialah 

memonitoring dan evaluasi pelaksanaan program penanggulangan bencana untuk 
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memastikan program berjalan sesuai dengan rencana dan menilai keberhasilan 

dan dampak dari program yang dijalankan. 

2.2.5. Hambatan dan Strategi Komunikasi Bencana 

Efektivitas komunikasi bencana sering kali terhalang oleh hambatan 

kompleks yang terjadi dilapangan. Hambatan komunikasi bencana ditemukan 

dalam hasil penelitian oleh Putri dkk, (2026), yaitu: 

1. Adanya keterbatasan sarana dan prasarana yang menyebabkan 

keterlambatan dalam penyampaian peringatan dini. 

2. Keterbatasan sumber daya manusia di lapangan menimbulkan kendala 

dalam menjangkau seluruh masyarakat yang terdampak secara merata. 

3. Adanya distorsi persepsi dan perbedaan tingkat pemahaman masyarakat 

terhadap resiko bencana. 

4. Kurangnya koordinasi komunikasi antar instansi dalam situasi darurat, 

dapat menimbulkan keterlambatan, ketidaksamaan informasi di lapangan. 

Tantangan terbesar dalam komunikasi bencana ialah menciptakan alur 

komunikasi yang efektif dalam penyaluran bantuan dan penanganan korban secara 

cepat, oleh sebab itu dibutuhkan strategi yang tepat. Menurut Haddow 2008 dalam 

(Hardiyanto dan Pulungan, 2019), agar komunikasi bencana berjalan dengan 

efektif, terdapat 4 (empat) aspek utama, yaitu: 

1. Customer focus 

Berfokus dalam memahami informasi yang dibutuhkan masyarakat dan 

relawan. Informasi tersebut harus disusun dengan sistematis dan 

tersampaikan dengan akurat dan tepat sasaran. 
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2. Leadership commitment 

Para pemimpin seperti kepala daerah, aparat, dan lainnya harus terlibat 

aktif dalam proses komunikasi dan berkomitmen dalam komunikasi yang 

efektif. 

3. Situational awareness 

Keberhasilan komunikasi terletak pada pengumpulan, analisis, dan 

penyebaran informasi mengenai bencana yang terkendali dengan 

transparansi dan kepercayaan di dalamnya. 

4. Media partnership 

Dalam memastikan informasi yang disebarluaskan secara tepat kepada 

publik, dapat disalurkan dengan menggunakan media massa seperti 

televisi, surat kabar, dan radio atau dapat menggunakan platform digital. 

Untuk mendapatkan dan menyebarkan informasi kepada publik, 

dibutuhkan kerjasama dengan tim media yang memiliki pemahaman 

tentang kebutuhan media. 

2.3 Komunikasi Organisasi 

 Kepala Desa dalam menyalurkan bantuan bencana tidak dapat berjalan 

efektif tanpa adanya alur komunikasi organisasi yang jelas antar aparatur desa. 

Menurut Sartika dan Rohayati (2024), komunikasi organisasi terjadi dalam suatu 

sistem terbuka yang kompleks dan dipengaruhi oleh lingkungan internal maupun 

ektsernalnya. Komunikasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah dan 

media. 
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 Dalam komunikasi organisasi, terdapat alur komunikasi vertical (upward 

dan downward communication) yang membentuk alur komunikasi dua arah antara 

masyarakat, aparatur desa, hingga pemerintah desa. Pada alur ini, masyarakat 

dapat menyampaikan keluhan, aspirasi, atau usulan kepada Kepala Desa sehingga 

membantu proses penyaringan, verifikasi, dan pelaporan yang sistematis agar isu-

isu di lapangan dapat direspon oleh pengambil kebijakan. (Ahmadi dkk, 2025) 

 Komunikasi organisasi di tingkat pemerintahan desa tidak hanya berperan 

sebagai mekanisme penyampaian informasi dan koordinasi administratif, tetapi 

juga sebagai komunikasi krisis. Komunikasi krisis berdasarkan peraturan Menteri 

Nomor 29 Tahun 2011 Tentang Pedoman Umum Pengelolaan Komunikasi Krisis 

di Lingkungan Instansi Pemerintah, komunikasi krisis adalah penyampaian pesan 

antara instansi pemerintah dan publik guna menyamakan persepsi dalam 

penanganan sebelum, selama, dan setelah krisis. (Masry, 2019) 

 Berdasarkan pengertian tersebut, Kepala Desa sebagai pemimpin 

organisasi bertugas dalam mengelola arus komunikasi internal antar aparatur desa 

dan menjaga kepercayaan masyarakat melalui keterbukaan informasi terkait 

regulasi, kriteria penerima bantuan, serta perbedaan volume bantuan yang tersedia. 

2.3.1. Kebijakan Penanganan Bencana 

 Adapun kebijakan dan program penanggulangan bencana dalam penelitian 

oleh Ritonga, (2024), pertama, misi, tujuan dan prinsip. Misi dalam 

penanggulangan bencana terdiri dari pengurangan risiko bencana, pengelolaan 

risiko yang efektif, mempersiapkan masyarakat akan bencana, respon darurat, 

kesiapsiagaan, rehabilitasi, rekonstruksi, dan pemulihan pasca bencana. 
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Tujuannya untuk melindungi kehidupan dan mata pencaharian masyarakat, 

mengurangi kerugian ekonomi, fisik, sosial, budaya, dan lingkungan akibat 

bencana.  

 Kedua, fokus manfaat dan layanan. Memberikan bantuan berupa logistik 

dan kebutuhan dasar seperti makanan, air bersih, pakaian, tempat berteduh, dan 

kesehatan sebagaimana termuat dalam PERDA Nomor 12 Tahun 2022 terkait 

penanggulangan bencana di Kabupaten Garut. Alokasi dana yang berasal dari 

APBD juga dilakukan guna memberikan dukungan finansial pada tanggap darurat 

dan pencegahan. 

 Ketiga, aturan kelayakan. Menentukan penerima bantuan dan memastikan 

efisiensi serta keadilan dalam penyaluran bantuan melalui uji sarana atau 

kekayaan yang mengidentifikasi sumber daya finansial individu dan masyarakat. 

Hal tersebut berperan dalam membantu optimalisasi sumber daya, mencegah 

pemborosan, dan menghindari potensi penyalahgunaan. 

 Keempat, manajemen kasus. Manajemen kasus berupa manajemen, 

pemantauan dan koordinasi layanan agar respon yang diberikan sesuai dengan 

yang dibutuhkan. Proses manajemen kasus dimulai dengan identifikasi dan 

penilaian kebutuhan individu atau masyarakat yang terdampak, mencakup 

ekonomi, sosial, kondisi psikologis, dan kesehatan. Selanjutnya perencanaan pada 

alokasi sumber daya yang dibutuhkan, serta koordinasi dengan berbagai lembaga. 

 Proses pendistribusian bantuan oleh Kepala Desa dalam penelitian oleh 

Syamsudin, (2019), dilakukan sesuai dengan SOP penanganan bencana. 
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1. Diawali dengan pembentukan tim agar bantuan dapat disalurkan kepada 

masyarakat korban bencana. 

2. Menentukan bentuk bantuan yang dibutuhkan, berupa kebutuhan darurat 

seperti kebutuhan makanan dan tempat berteduh. Bantuan kebutuhan 

pokok ditentukan berdasarkan kemungkinan akses korban untuk memasak, 

jika tidak memungkinkan maka bantuan yang diberikan berupa makanan 

instan. Kebutuhan lainnya adalah pakaian dan selimut, obat-obatan, 

peralatan masak, genset listrik, dan lampu darurat. 

3. Menjamin kesesuaian bantuan atau barang dengan kebutuhan korban 

bencana secara tepat. Bantuan harus dipastikan dikirim pada lokasi yang 

tepat dengan jumlah yang tepat, pada saat yang tepat, dan kondisi barang 

yang baik. Serta memastikan bantuan diterima oleh korban yang tepat. 

4. Pengawasan yang tepat. Proses pengawasan dilakukan secara berkala 

terhadap tim yang mengelola bantuan agar distribusi bantuan tidak 

menyimpang dan tetap terjaga secara konsisten, sehingga proses 

penyaluran bantuan benar-benar sesuai dengan sasaran yang telah 

ditentukan dengan kesesuaian jenis komoditas, jumlah, kualitas, lokasi 

distribusi, ketepatan waktu, sasaran penerima, hingga efisiensi biaya. 

2.3.2. Tantangan Komunikasi Dalam Penyaluran Bantuan 

 Adanya perbedaan jumlah anggaran dana bantuan bencana yang diterima 

setiap desa menimbulkan tantangan dalam menentukan prioritas bantuan. 

Keterbatasan jumlah bantuan yang tersedia mengharuskan Kepala Desa untuk 

melakukan komunikasi yang selektif dan strategis kepada masyarakat, khususnya 
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dalam menentukan siapa yang berhak dan diprioritaskan menerima bantuan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian oleh Ariyanto (2018), salah satu hambatan dalam 

mewujudkan keefektivitasan penanggulangan bencana adalah ketersediaan dana 

yang belum memadai pada daerah atau desa yang belum memasuki fase tanggap 

darurat.  

 Keterbatasan anggaran dana tersebut menjadi pemicu perbedaan persepsi 

antar masyarakat mengenai keadilan dalam penyaluran bantuan bencana, 

sebagaimana dalam penelitian oleh Yudianto dkk, (2025), mengenai persepsi 

masyarakat terhadap pelaksanaan bantuan sembako. Terdapat 3 (tiga) fase 

persepsi masyarakat, pertama, fase penerima rangsangan. Fase dimana 

masyarakat mulai menerima informasi namun informasi yang diterima tidak 

akurat dan resmi, informasi yang tidak terstruktur sehingga menimbulkan 

kesalahpahaman dan ketidak pahaman informasi. Oleh karena itu pentingnya 

untuk memperbaiki penyampaian informasi agar menghindari kesalahpahaman 

masyarakat. 

 Kedua, fase pemahaman. Sebagian warga dapat memahami pesan dengan 

baik, namun terdapat sebagian warga yang belum memahami informasi dengan 

baik sehingga merasa bingung dan meragukan keadilan dalam pelaksanaanya. 

Oleh sebab itu penting untuk meningkatkan upaya sosialisasi dan komunikasi agar 

seluruh lapisan masyarakat dapat menangkap dan memahami informasi dengan 

jelas. 

 Ketiga, fase penilaian. Pada fase ini, masyarakat melakukan evaluasi 

terhadap keadilan dan keefektivitasan pada pelaksanaan program. Masyarakat 
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terbagi ke dalam 2 (dua) kubu antara merasa terbantu dan merasa ketidakakuratan 

dalam penentuan sasaran penerimaan bantuan yang menyebabkan timbulnya 

ketimpangan berupa kecemburuan sosial antar masyarakat. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Penelitian kualitatif biasanya berfokus pada interpretasi, deskripsi, dan 

pemahaman yang mendalam tentang subjek penelitian (Adil dkk, 2023). Peneliti 

memilih pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan berbagai data 

yang diperoleh dari subjek penelitian secara menyeluruh mengenai strategi Kepala 

Desa Tanjung Gusta dalam menyalurkan bantuan pasca-banjir di tahun 2025.  

Metode studi kasus dipilih karena studi kasus mementingkan deskripsi 

proses tentang apa, mengapa dan bagaimana sesuatu terjadi, untuk memahami 

makna dari suatu fenomena yang dikaji (Alaslan dkk, 2023). Oleh karena itu, 

penelitian ini bersifat spesifik tentang strategi apa yang dilakukan oleh Kepala 

Desa Tanjung Gusta dalam menyalurkan bantuan pasca-banjir di tahun 2025, 

mengapa Kepala Desa Tanjung Gusta menggunakan strategi tersebut, dan 

bagaimana Kepala Desa menjalankan strategi tersebut. 
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3.2. Kerangka Konsep 

Gambar 3.  1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

3.3. Definisi Konsep 

Definisi konsep merupakan penjelasan dari kerangka konsep yang 

digunakan dalam penelitian. Untuk menyederhanakan konsep-konsep dalam 

penelitian ini, maka peneliti mendefinisikan beberapa konsep sebagai berikut: 

1. Peran Kepala Desa 

 Peran Kepala Desa dalam konteks ini sebagai pemimpin dan 

komunikator yang memiliki peran dalam mengkoordinasikan aparatur desa, 

menjalin komunikasi dengan masyarakat desa. Selain itu Kepala Desa juga 

berperan dalam mengambil keputusan, menyampaikan informasi, 
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penghubung antar pihak, serta bertanggung jawab dalam memastikan 

komunikasi berjalan secara efektif dan lancar. 

2. Komunikasi organisasi 

Komunikasi organisasi dimaknai sebagai proses komunikasi organisasi 

yang dilakukan oleh Kepala Desa bersama aparatur desa dalam 

mengkoordinasi, merumuskan, dan menyampaikan kebijakan penyaluran 

bantuan pasca-banjir kepada masyarakat secara terstruktur, sistematis, dan 

berlandaskan regulasi yang berlaku. 

3. Komunikasi krisis  

Komunikasi krisis sebagai upaya Kepala Desa dalam menyampaikan 

informasi secara cepat, transparan, dan akurat terkait kebijakan, kriteria 

penerima bantuan, serta perbedaan jumlah bantuan pasca-banjir guna 

meminimalisir kesalahpahaman, menjaga kepercayaan masyarakat, dan 

mengurangi potensi ketimpangan sosial. 

4. Strategi Komunikasi Kepala Desa 

Strategi komunikasi Kepala Desa merujuk pada serangkaian 

perencanaan dan tindakan komunikasi yang disusun oleh Kepala Desa 

sebagai pemimpin dan komunikator utama dalam menyampaikan 

informasi penyaluran bantuan pasca banjir kepada masyarakat. Strategi ini 

mencakup perencanaan pesan, pemilihan media komunikasi, kordinasi, 

dan cara penyampaian informasi agar pesan mengenai penyaluran bantuan 

pasca banjir dapat diterima secara jelas, merata, dan tepat sasaran oleh 

masyarakat Desa Tanjung Gusta. 
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5. Penanganan Bencana 

Penanganan bencana merupakan suatu upaya yang disusun secara 

sistematis yang dilakukan ketika pra bencana, saat bencana, dan pasca-

bencana dengan tujuan untuk mengurangi risiko, meminimalisir dampak, 

serta memulihkan kondisi masyarakat dan lingkungan terdampak. 

Penanganan bencana juga menekankan peran Kepala Desa sebagai 

pemimpin lokal dalam pengambilan keputusan, pengelola sumber daya, 

serta komunikasi dalam penyaluran bantuan pasca-bencana. 

3.4. Kategorisasi Penelitian 

Adapun kategorisasi pada penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian 

No Kategorisasi Indikator 

1. Peran Kepala Desa a. Pengambilan keputusan 

 Dalam Penanganan b. Penghubung dan koordinator 

 Bencana c. Pengelolaan sumber daya 

  d. Monitoring dan evaluasi 

2. Strategi a. Sasaran yang tepat 

 Komunikasi b. Pesan yang jelas 

 Bencana c. Media yang digunakan 

 

3.5. Informan atau Narasumber  

Narasumber atau informan dalam penelitian ini merupakan individu yang 

dipilih sebagai sumber informasi utama yang dianggap memiliki pengetahuan, 

pengalaman, dan keterlibatan langsung dengan fokus penelitian. Peneliti 

menggunakan teknik purposive, yaitu pemilihan subjek penelitian berdasarkan 

pertimbangan dan kriteria tertentu dimana masing-masing pihak dapat 
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memberikan gambaran mengenai peran Kepala Desa dan strategi komunikasi 

dalam penanganan pasca-banjir. Adapun informan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Informan Penelitian 

No. Nama Informan Jenis Kelamin Usia Keterangan 

1. Kawibowo Laki-laki 63 Tahun Kepala Desa 

2. Andianto Laki-laki 45 Tahun Kepala Dusun II 

3. Nurfitriadi Laki-laki 43 Tahun Kepala Dusun III 

4. Edison Gultom Laki-laki 50 Tahun Kepala Dusun IV 

5. Khairul Luthfi Harahap Laki-laki 63 Tahun Masyarakat 

Dusun II 

6. Nur ainy Perempuan 26 Tahun Masyarakat 

Dusun II 

7. Poniyem Perempuan 49 Tahun Masyarakat 

Dusun III 

8. Indah Nada Pratiwi Perempuan 23 Tahun Masyarakat 

Dusun III 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui proses tanya jawab antara peneliti dan narasumber baik secara 

langsung maupun tidak langsung. wawancara dilakukan dengan tujuan 

untuk menelusuri pemikiran, perasaan, dan emosi narasumber. Peneliti 

dapat memperoleh data dan pemahaman yang mendalam terkait budaya, 

pandangan, serta pengalaman narasumber terkait fenomena penelitian 

yang diungkapkan melalui bahasa dan ekspresi mereka (Sari dkk., 2025). 

2. Observasi 

Teknik pengumpulan data melalui observasi dapat digunakan untuk 
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mengukur sikap dari informan dan merekam berbagai fenomena yang 

terjadi. Observasi relevan dilakukan dalam penelitian yang bertujuan 

untuk mempelajari perilaku manusia, proses kerja dan gejala-gejala alam 

(Daruhadi dan Sopiati, 2024). 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi berfungsi sebagai data 

pelengkap dari data yang telah diperoleh melalui observasi dan 

wawancara. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

dokumen yang relevan dengan topik penelitian seperti arsip, laporan, atau 

foto kegiatan yang mendukung kelengkapan data penelitian.  

3.7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan sebuah prosedur yang diterapkan oleh 

peneliti untuk mengolah, menafsirkan, dan menarik makna dari data yang telah 

dikumpulkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 analisis data menurut 

Miles dan Huberman dalam (Sofwatillah dkk, 2024), ialah sebagai berikut 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses mengolah data awal yang dihasilkan dari 

catatan lapangan dengan cara melakukan pemilihan data, meringkas data, 

menyederhanakan data, dan mengelompokkan data dalam kategori 

tertentu. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan proses dimana data yang dihasilkan telah 

disusun secara sistematis sehingga memudahkan peneliti dalam menarik 
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kesimpulan dan dapat disajikan dalam bentuk uraian naratif, tabel atau 

matriks, grafik, maupun bagan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan oleh penelitian secara terus menerus 

mulai dari awal pengumpulan data di lapangan hingga setelah 

pengumpulan data. 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Gusta, Kecamatan 

Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi Desa Tanjung 

Gusta dipilih karena desa ini merupakan desa yang cukup sering terdampak banjir 

akibat berada di jalur aliran sungai Belawan. Waktu Penelitian ini dilakukan mulai 

dari bulan Januari 2026 hingga selesai. 

3.9. Deskripsi Singkat Objek Penelitian 

Desa Tanjung Gusta merupakan desa yang terletak di Kecamatan Sunggal, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Luas wilayah Desa Tanjung Gusta 

278,57 hektar, dengan lokasi geografis 98° 37’ 50” BT dan 3° 36’ 10” LU. Desa 

Tanjung Gusta terdiri dari 10 Dusun dan mempunyai jumlah penduduk sebanyak 

35.000 jiwa. 

 

 

 

 



 

 

 

30 

 

BAB IV   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1. Hasil Penelitian 

Hasil dalam penelitian ini disusun berdasarkan kategori penelitian yang 

telah ditetapkan pada bab sebelumnya dan diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh tersebut digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah mengenai bagaimana strategi komunikasi yang 

diterapkan oleh Kepala Desa Tanjung Gusta dalam menyalurkan bantuan pasca-

banjir di tahun 2025 dan bagaimana respon masyarakat terhadap strategi 

komunikasi yang diterapkan.  

4.1.1. Hasil Observasi 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Desa Tanjung 

Gusta. Peneliti memfokuskan observasi pada kondisi lingkungan pasca-banjir 

serta pola interaksi dan aktivitas yang berkaitan dengan proses penyaluran 

bantuan kepada masyarakat. Berdasarkan observasi, ditemukan bahwa banjir tidak 

hanya menimbullkan kerugian secara material, namun juga meninggalkan 

kesedihan dan trauma yang mendalam bagi masyarakat yang terdampak. Hal ini 

dapat dilihat ketika peneliti melakukan wawancara dengan narasumber, di mana 

beberapa narasumber masih menunjukkan ekspresi sedih ketika menceritakan 

kembali peristiwa banjir yang mereka alami. Adapun kesedihan tersebut 

disebabkan oleh kerusakan rumah, rusaknya perabotan, kerusakan alat transportasi, 
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hingga hilangnya harta benda. Tidak sedikit pula narasumber yang mengaku 

masih merasakan trauma ketika mengingat suasana saat banjir datang secara tiba-

tiba, dengan kondisi air yang terus naik disertai rasa takut, cemas, dan 

kekhawatiran akan keselamatan diri maupun keluarga. Kondisi psikologis ini 

tidak hanya dirasakan oleh kalangan lansia yang memiliki keterbatasan tenaga 

dalam menyelamatkan barang-barang maupun mengevakuasi diri, namun juga 

dirasakan oleh kalangan muda dan anak-anak.  

Setelah banjir surut, masyarakat masih dihadapkan pada rasa lelah secara 

fisik dan mental karena harus membersihkan lumpur, memperbaiki kerusakan 

rumah, serta menata kembali lingkungan tempat tinggal agar kembali seperti 

semula. Situasi tersebut menyebabkan dampak banjir yang dirasakan masyarakat 

bukan hanya terjadi pada saat bencana berlangsung, melainkan berlanjut hingga 

pada proses pemulihan pasca-bencana. 

 

 

 

 

Gambar 4.1  Gambar Kerusakan Dinding Rumah 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2026 
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Selain itu, berdasarkan pengamatan peneliti terhadap lingkungan sosial 

masyarakat, dapat dilihat bahwa adanya keterikatan hubungan sosial yang cukup 

harmonis antar masyarakat melalui upaya gotong royong masyarakat dalam 

membersihkan lingkungan. Selain itu, proses pembagian bantuan juga 

memperlihatkan adanya kerja sama yang baik antara masyarakat dengan unsur-

unsur sosial yang ada di desa. Hal ini terlihat dari keterlibatan tokoh masyarakat, 

pihak BKM, STM dalam membantu proses penyaluran bantuan. 

4.2  Gambar Penyaluran Bantuan Dusun II 

 

Sumber : Dokumentasi Kepala Dusun II  
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4.1.2. Hasil wawancara 

1. Pengambilan Keputusan 

Dalam proses penyaluran bantuan pasca-banjir, pengambilan keputusan 

merupakan tahap penting dalam menentukan mekanisme distribusi bantuan 

kepada seluruh warga yang terdampak. Adanya mekanisme yang sistematis dan 

tepat dapat memudahkan proses pembagian bantuan kepada warga terdampak di 

Desa Tanjung Gusta. Kepala Desa selaku pemimpin tertinggi di pemerintahan 

tingkat desa memiliki peran dalam menentukan mekanisme penyaluran bantuan.  

Kemudian untuk mengetahui bagaimana proses pengambilan keputusan 

yang dilakukan oleh Kepala Desa, peneliti melakukan wawancara dengan Kepala 

Desa mengenai, “Bagaimana proses pengambilan keputusan yang Bapak lakukan 

setelah terjadi banjir terkait penyaluran bantuan?” 

 

4.3  Penyaluran Bantuan Dusun III 

 

Sumber : Dokumentasi Kepala Dusun III  
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“Kita awali dengan mengadakan rapat, kemudian kita berdiskusi 

mengenai bantuan. Kita ada dapat bantuan langsung dari Dinas 

Sosial, dari Kecamatan juga, begitu bantuan datang, langsung kita 

turunkan ke dusun-dusun. Mekanisme penyaluran bantuan ke dusun-

dusun itu dilakukan dengan menggunakan mobil pick-up yang 

disediakan dari pihak desa”. (Hasil wawancara dengan Kawibowo, 

Kepala Desa Tanjung Gusta). 

 

Untuk mengetahui mekanisme yang ditetapkan oleh Kepala Desa, penulis 

bertanya lebih lanjut mengenai, “Siapa saja yang dilibatkan dalam proses tersebut 

dan bagaimana bentuk musyawarah yang dilakukan?” 

“Dihadiri oleh saya, Kepala Dusun, BPD, sama staf desa, Ibu PKK 

juga. Selain membahas mengenai bantuan, kita juga berdiskusi 

mengenai mekanisme dalam menyalurkan bantuan dengan 

melakukan kolaborasi bersama pihak BKM, RW, BPD atau orang 

yang dianggap mampu dalam membantu menjangkau warga yang 

terdampak” (Hasil wawancara dengan Kawibowo, Kepala Desa 

Tanjung Gusta). 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Kepala Desa dalam menyalurkan 

bantuan pasca-banjir ialah dengan menentukan mekanisme yang berlangsung 

secara sistematis, partisipatif dan berdasarkan musyawarah mufakat. Proses ini 

diawali dengan tahapan persiapan yaitu rapat koordinasi yang dihadiri oleh 

Kepala Desa, Kepala Dusun, staf desa, dan Ibu PKK. Dalam rapat tersebut 

membahas mengenai jenis bantuan yang diterima sekaligus penyusunan cara 

pembagian agar bantuan dapat diterima oleh seluruh warga terdampak. 

Setelah bantuan tiba di kantor desa, proses distribusi bantuan langsung 

dilakukan ke dusun-dusun di Desa Tanjung Gusta yang terdampak banjir dengan 

menggunakan mobil pick-up. Setelah bantuan tiba di dusun, bantuan tidak 

langsung dibagikan oleh Kepala Dusun kepada masyarakat. Hal ini dikarenakan 
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jumlah warga yang tersedia dalam 1 dusun ditemukan sekitar 1.200 kepala 

keluarga. Berdasarkan skala populasi yang cukup besar tersebut, Kepala Desa 

mengambil keputusan untuk melakukan kerja sama dengan pihak yang dianggap 

mampu membantu Kepala Dusun dalam menyalurkan bantuan. Adapun pihak 

yang dilibatkan adalah tokoh masyarakat, BKM, dan RW yang dinilai mengetahui 

kondisi warga. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala Desa bahwa Kepala 

Dusun akan sulit menjangkau seluruh warga dusun yang terdampak karena jumlah 

kepala keluarga yang cukup banyak. 

“Kemampuan Kepala Dusun jika melakukan penyebaran bantuan 

seorang diri tidak akan mungkin mampu menjangkau 1200 kepala 

keluarga, makanya memakai bantuan mungkin dari BKM atau RW.” 

(Hasil wawancara dengan Kawibowo, Kepala Desa Tanjung Gusta) 

 

Pernyataan dari Kepala Desa tersebut didukung oleh penjelasan dari 

Kepala Dusun yaitu Kepala Dusun II, Kepala Dusun III, dan Kepala Dusun IV 

yang memberikan penjelasan bahwa mekanisme penyaluran bantuan kepada 

warga dusun menggunakan bantuan pihak lain seperti BKM, STM, dan tokoh 

masyarakat.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dusun mengenai mekanisme 

pembagian bantuan adapun penjelasan dari Andianto selaku Kepala Dusun II, 

menjelaskan bahwa pembagian bantuan diawali dengan melakukan diskusi 

bersama pihak BKM dari 2 (dua ) masjid, lalu bantuan tersebut dibagikan oleh 

kedua pihak BKM kepada masyarakat. Kemudian Nurfitriadi selaku Kepala 

Dusun III memberikan penjelasan bahwa akan sulit jika mengumpulkan seluruh 

masyarakat mengingat jangkauan wilayah yang luas. 
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“Jadi kebetulan bantuan itu datangnya sore menjelang maghrib, jadi 

kalau kita kumpulkan semua dusun akan agak repot, karena agak 

luas wilayah kita, jadi bantuan kami angkat ke gudang di masjid Al 

Muttaqin Dusun III, jadi disitulah saya kumpulkan ibu-ibu dan 

beberapa ketua BKM Al Muttaqin dan pengurus BKM.” (Hasil 

wawancara dengan Nurfitriadi Kepala Dusun III) 

 

 

Kepala Dusun IV, Edison Gultom juga menyatakan hal yang sama terkait 

mekanisme pembagian bantuan. Kepala Dusun IV menggunakan bantuan dari 

pihak STM yang kemudian pihak STM yang akan menyalurkan bantuan kepada 

warga di Dusun IV. 

“Kalau sistemnya kemarin itu saya buat melalui STM lah kemarin 

itu, jadi ada juga yang ga punya STM sekitar 10 KK di dusun ini, ya 

kita bagi juga, kita langsung yang membagi, kalau selebihnya 

melalui STM semua kita bagi, jadi pendistribusiannya melalui STM, 

berapa puluh KK STM nya dan menimbangi beras nya juga ada lah 

kita panggil 2 orang STM.” (Hasil wawancara dengan Edison 

Gultom, Kepala Dusun IV) 

 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan dukungan dari para Kepala Dusun 

tersebut menunjukkan bahwa adanya kerja sama yang terjalin dapat membantu 

memudahkan dan mempercepat pembagian bantuan serta memastikan bantuan 

menjangkau masyarakat yang membutuhkan.  

2. Penghubung dan Koordinator 

Dalam komunikasi organisasi, penghubung atau koordinator berfungsi 

dalam memastikan efektivitas alur penyebaran informasi, khususnya dalam situasi 

darurat seperti penyaluran bantuan pasca-bencana. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya penerapan pola komunikasi di Desa Tanjung Gusta yang sistematis untuk 

menjaga alur informasi yang jelas antar perangkat desa dengan masyarakat. 



 

 

37 

 

 

Komunikasi yang berlangsung di Kantor Desa Tanjung Gusta diketahui 

dilakukan secara bertahap yang dimulai dari Kepala Desa ke Kepala Dusun 

kemudian masyarakat, begitu pula sebaliknya. Untuk mengetahui alur koordinasi 

yang terjadi ketika proses penyaluran bantuan, peneliti melakukan wawancara 

dengan Kepala Desa mengenai, “Bagaimana alur koordinasi dalam 

menginstruksikan perangkat desa, khususnya Kepala Dusun, dalam melakukan 

pendataan warga terdampak dan proses penyaluran bantuan?” 

“Saya sampaikan ke Kepala Dusun untuk melakukan pendataan 

warga yang terdampak, setelah pendataan selesai, Kepala Dusun 

membawa bantuan tersebut ke dusun masing-masing dan 

membagikannya kepada masyarakat. Jadi, prosesnya saya sampaikan 

ke Kepala Dusun, lalu Kepala Dusun yang menyalurkannya kepada 

warga.” (Hasil wawancara dengan Kawibowo, Kepala Desa Tanjung 

Gusta). 

   

Sejalan dengan hal tersebut, Kepala Dusun III menyatakan adanya 

instroksi dari Kepala Desa untuk melakukan pendataan. Hal ini ditemukan ketika 

penulis melakukan wawancara dengan Kepala Dusun III mengenai, “Bagaimana 

instruksi yang Bapak terima dari Kepala Desa terkait pendataan warga yang 

terdampak banjir?” 

“Kalau untuk pasca banjir, arahan dari pak Kepala Desa itu yang 

utama yaitu mendata berapa persen atau terdampak dari banjir 

tersebut, ternyata dusun 3 itu 99% kan terendam air. Setelah itu 

mana bagian yang terdalam, atau mana bagian yang terparah. Terus 

yang kedua dampak rumah yang rusak ataupun yang rubuh 

temboknya setelah pasca banjir itu.” (Hasil wawancara dengan 

Nurfitriadi, Kepala Dusun III). 

 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Kepala Dusun IV juga menyatakan 

bahwa adanya proses survei yang terjadi sesuai dengan arahan dari Kepala Desa.  

“Saya ada melakukan survei, survei tersebut dilakukan untuk 

menjawab pertanyaan dari pihak kantor desa terkait pendataan, 
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seperti apakah terdapat rumah warga yang rusak, atau akses jalan 

yang rusak.” (Hasil wawancara dengan Edison Gultom, Kepala 

Dusun IV Desa Tanjung Gusta). 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, terlihat bahwa koordinasi dilakukan 

secara bertahap dari Kepala Desa kepada Kepala Dusun. Koordinasi dilakukan 

melalui instruksi dalam melakukan pendataan dan survei di masing-masing dusun. 

Pola ini menunjukkan adanya komunikasi vertikal ke bawah (downward 

communication). Alur komunikasi ini dilakukan untuk memastikan informasi dan 

kebijakan dari Kepala Desa dapat deterima dengan jelas dan dilaksanakan oleh 

Kepala Dusun. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan warga dusun, ditemukan 

adanya alur komunikasi antara masyarkat dengan pihak desa. Komunikasi tersebut 

berlangsung secara vertikal ke atas (upward communication), dimana Kepala 

Dusun memiliki peran sebagai penghubung yang menyampaikan aspirasi 

masyarakat kepada Kepala Desa. Peran ini terlihat ketika peneliti menanyakan 

kepada warga dusun II dan dusun III mengenai, “Pada masa pasca-banjir, apakah 

Ibu menyampaikan keluhan atau permintaan bantuan kepada pihak Kepala Desa?”. 

Hasil wawancara menunjukkan adanya perbedaan pengalaman antar warga dalam 

menyampaikan keluhan tersebut.  

Warga dusun II, Nur Ainy menyatakan bahwa dirinya bersama warga lain 

menyampaikan keluhan kepada Kepala Dusun. Dirinya menjelaskan bahwa warga 

dusun berharap adanya bantuan tambahan selain yang telah diterima. 

“Iya ada, melalui Kepala Dusun, para warga mengeluh agar kiranya 

masyarakat dapat diberikan bantuan berupa bahan pokok ataupun 

baju-baju layak yang bisa dipakai.” (Hasil wawancara dengan Nur 

Ainy, warga Dusun II) 



 

 

39 

 

 

 

Sementara itu, salah satu warga dusun III, Indah Nada Pratiwi 

menyampaikan bahwa dirinya tidak menyampaikan atau meminta bantuan kepada 

pihak desa. Hal tersebut disebabkan karena kondisi rumahnya tidak mengalami 

kerusakan yang parah dan telah menerima bantuan dari relawan. 

“Saya tidak ada menyampaikan keluhan kepada pihak desa, karena 

ketika pasca banjir itu, saya sibuk membersihkan rumah, saya 

mendapat makanan dari posko atau relawan dari daerah lain yang 

berbagi makanan, rumah saya juga tidak rusak parah, jadi saya tidak 

ada menyampaikan keluhan kepada pihak desa.” (Hasil wawancara 

dengan Indah Nada Pratiwi, warga Dusun III) 

 

Berbeda dengan pernyataan tersebut, warga dusun III lainnya, Poniyem 

menyampaikan bahwa terdapat beberapa ibu-ibu warga dusun III yang mengeluh 

terkait kelengkapan sembako yang diterima. 

“Saya dan ibu-ibu lain bilang, bantuannya jangan cuma beras, 

dilengkapi lah, kalau ada berasnya tapi gaada telur atau indomie nya, 

ya gimana, masa kita cuma makan nasi aja.” (Hasil wawancara 

dengan Poniyem, warga Dusun III) 

 

Pernyataan mengenai adanya beberapa warga yang memberikan laporan 

dan keluhan kepada Kepala Dusun tersebut juga dibenarkan oleh Kepala Dusun 

III yang menyatakan bahwa: 

“Selain kita keliling melakukan survei ke rumah warga, ada juga 

yang melapor ke kita mereka perlunya apa.” (hasil wawancara 

dengan Nur Fitriadi, Kepala Dusun III Desa Tanjung Gusta). 

 

Kepala dusun IV, Edison Gultom juga menambahkan bahwa pada saat 

pasca banjir tidak terdapat warga yang menyampaikan tentang kebutuhan 

masyarakat mengenai pakaian, namun kebanyakan warga bertanya mengenai jenis 

dan jumlah bantuan yang dibagikan, apakah memang hanya itu bantuan yang 

diberikan. 
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Mengenai peran Kepala Dusun sebagai penghubung dalam menyampaikan 

laporan kepada Kepala Desa. Peneliti juga menanyakan bagaimana proses 

pelaporan tersebut dilakukan.  Peneliti melakukan wawancara dengan Kepala 

Dusun mengenai, “Bagaimana Bapak melaporkan hasil pendataan dan pesan dari 

masyarakat yang terdampak Kepada Kepala Desa?” 

Kepala Dusun III, Nurfitriadi menyatakan bahwa kondisi pasca-banjir 

bertepatan dengan hari libur kantor desa, oleh karena itu koordinasi dengan pihak 

desa dilakukan melalui via telepon atau WhatsAPP. Berbeda dengan pernyataan 

tersebut, Kepala Dusun IV, Edison Gultom menyatakan bahwa dirinya tidak dapat 

menghubungi Kepala Desa untuk berkoordinasi mengenai laporan dari warga. 

 Kepala Dusun IV, Edison Gultom, menjelaskan bahwa terdapat hambatan 

komunikasi dengan Kepala Desa, sehingga dirinya melakukan koordinasi dengan 

sekretaris desa, kemudian laporan dilanjutkan melalui rapat yang diadakan pada 

hari berikutnya.  

“Kepala Desa tidak aktif karena Handphone nya jatuh ke dalam air 

banjir, tapi Sekretaris Desa kami aktif, jadi saya laporan ke 

Sekretaris Desa. Kemudian kita Kepala Dusun diundang rapat, 

disitulah kita lanjutkan laporannya.” (Hasil wawancara dengan 

Edison Gultom, Kepala Dusun IV) 

 

Berdasarkan keseluruhan hasil temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

alur komunikasi yang berlangsung dalam proses penyaluran bantuan pasca-banjir 

di Desa Tanung Gusta dilakukan dengan alur komunikasi yang bersifat dua arah.  

Komunikasi yang berlangsung antara Kepala Desa dengan Kepala Dusun selama 

menjalankan peran sebagai penghubung dan koordinator menunjukkan adanya 

pola komunikasi vertikal ke bawah yang digunakan untuk menyampaikan 
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instruksi. Di sisi lain, komunikasi yang berlangsung antara Kepala Dusun dengan 

masyarkat menunjukkan adanya pola komunikasi vertikal ke atas, dimana Kepala 

Dusun berperan sebagai perantara dalam menerima dan menyampaikan kondisi 

dan keluhan masyarakat kepada Kepala Desa.  

3. Pengelolaan Sumber Daya 

Tantangan utama dalam penyaluran bantuan kepada masyarakat terletak 

pada ketersediaan jumlah bantuan yang tidak sebanding dengan jumlah 

masyarakat yang terdampak. Ketidakseimbangan tersebut membutuhkan adanya 

strategi dalam mengelola sumber daya agar bantuan tersalurkan secara merata dan 

tepat sasaran. Pada hasil wawancara yang telah dilakukan, ditemukan adanya 2 

tahap bantuan yang diterima oleh pihak desa. Tahap pertama, bantuan yang 

diterima berupa beras dengan jumlah yang berkisar 28.000 kg beras. Strategi yang 

dilakukan oleh Kepala Desa adalah membagikan bantuan tersebut secara merata 

kepada setiap dusun, masing-masing 2.800 kg beras.  

Hal ini ditemukan berdasarkan hasil wawancara dengan Kawibowo selaku 

Kepala Desa mengenai, “Bagaimana strategi Bapak dalam mengelola bantuan 

logistik dan anggaran yang tersedia agar dapat memenuhi kebutuhan warga yang 

terdampak?” 

“Bantuan tahap pertama ada 2,8 ton dibagikan pada setiap dusun, 

kemudian bantuan tersebut dibagikan secara merata kepada seluruh 

warga yang terdampak banjir. Lalu mengenai anggaran dana, ada 

dapat bantuan dari BPD dan mereka datang kemari untuk survei 

rumah-rumah yang terdampak. Kita ada dapat bantuan untuk 5 

rumah yang fisiknya tumbang atau rusak.” (Hasil wawancara dengan 
Kawibowo, Kepala Desa Tanjung Gusta) 
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Pernyataan mengenai pembagian bantuan secara merata kepada seluruh 

warga terdampak tersebut didukung oleh pernyataan dari para Kepala Dusun. 

Kepala Dusun II, Andianto menyatakan bahwa, 

“Kita merasa pasca banjir kemarin, semuanya rata-rata kena dampak 

banjir tanpa terkecuali, mau yang kaya atau yang miskin semua kena. 

Kedalaman banjirnya hampir semua sama rata, jadi pembagiannya 

kita sama ratakan.” (Hasil wawancara dengan Andianto, Kepala 

Dusun II) 

 

Pernyataan selanjutnya dari Nurfitriadi selaku Kepala Dusun III 

menyatakan bahwa walaupun terdapat hasil survei yang menunjukkan kedalaman 

banjir yang berbeda seperti setinggi mata kaki, setinggi lutut, setinggi pinggang 

orang dewasa, hingga setinggi 2 meter. Namun berdasarkan hasil kesepakatan 

bersama bantuan dibagi sama rata dan tidak di besar kecilkan. 

“Setelah kita survei pasca banjir tadi, memang tidak semuanya 

ketinggian nya sama, otomatiskan ada yang satu mata kaki, ada yang 

selutut, ada yang sepinggang, bahkan ada yang sampai setinggi pintu 

2 meter itu. Jadi sebenarnya untuk batuan sebenarnya yang lebih 

dalam juga yang lebih membutuhkan. Cuman setelah kami rapatkan 

dengan tokoh masyarakat, ibu-ibu perwiritan itu kan, jadi untuk 

batuannya itu tidak ada yang di besar kecilkan, jadi di samaratakan.” 

(Hasil wawancara dengan Nurfitriadi, Kepala Dusun III) 

 

Pembagian bantuan secara merata dilakukan dengan tujuan agar seluruh 

masyarakat terdampak dapat menerima bantuan tanpa merasa adanya 

ketidakadilan dari pihak desa. Hal ini berdasarkan pernyataan dari Kepala Dusun 

IV, Edison Gultom mengenai pembagian bantuan. 

“Kita dipanggil ngambil beras ini, dengan arahan pendistribusiannya 

terserah, yang penting jangan sampai ada masyarakat kita yang tidak 

dapat, karena berakibat nanti tuntunannya kan jadi ke kepala desa, 
karena musibah ini artinya musibah alam, jadi ya tidak memandang 

mau kaya mau miskin, tidak ada, sama semua kena banjir, jadi 

semua terdampak banjir, ya kita bagi.” (Hasil wawancara dengan 

Edison Gultom, Kepala Dusun IV) 
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Dalam memastikan kebenaran terhadap mekanisme yang telah dijalankan 

oleh pihak Kepala Dusun, peneliti melakukan wawancara dengan Poniyem, warga 

Dusun III mengenai, “Berdasarkan dari yang Ibu ketahui, bagaimana mekanisme 

pembagian bantuan pasca-banjir?” Hasil wawancara menunjukkan bahwa adanya 

kesesuaian temuan antara pernyataan dari Kepala Desa, Kepala Dusun, dan warga 

dusun.  

“Alhamdulillah pembagiannya rata, ga ada pilih-pilih, semuanya 

dapat, jadi gaada masalah antar masyarakat.” (Hasil wawancara 

dengan Poniyem, warga Dusun III) 

 

Pada tahap kedua, bantuan yang diterima oleh Kepala Desa berkisar 350 

paket sembako. Berdasarkan jumlahnya yang tidak mencukupi untuk seluruh 

masyarakat terdampak, adapun strategi yang diterapkan oleh Kepala Desa dalam 

mengelola sumber daya adalah dengan menentukan kriteria atau prioritas agar 

bantuan tersalurkan kepada masyarakat yang benar-benar membutuhkan. Kriteria 

tersebut dijelaskan oleh Kawibowo selaku Kepala Desa dalam hasil wawancara 

mengenai pengelolaan bantuan logistik. 

“Karena bantuan tahap dua hanya berkisar 350 paket berupa beras 

dan indomie, namun jumlah KK kita berkisar 8000-an, nah kalau 

kita kaji-kaji tidak mencukupi bantuan yang 350 paket ini untuk 

seluruh masyarakat terdampak. Jadi saya sampaikan ke Kepala 

Dusun untuk mencari warga yang terdampak 100%. Kalau dibagi ke 

10 dusun, berarti dalam 1 dusun dapat 35 paket. Nah pilih lah 35 

paket ini untuk 35 orang yang paling membutuhkan, seperti 

rumahnya yang terbongkar.” (Hasil wawancara dengan Kawibowo, 

Kepala Desa Tanjung Gusta) 

 

Penambahan penjelasan mengenai kriteria warga yang menerima bantuan 

di tahap kedua dijelaskan oleh Kepala Dusun IV, Edison Gultom yang 

menyatakan bahwa bantuan tersebut dibagikan kepada orang yang sudah lansia 
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atau yang memiliki penyakit parah seperti stroke. Keputusan tersebut dipilih 

karena jumlah bantuan yang terbatas dan berdasarkan penilaian terhadap warga 

mana yang dianggap paling membutuhkan. 

4. Monitoring dan Evaluasi 

Dalam strategi komunikasi Kepala Desa, monitoring berperan penting 

sebagai kegiatan pengawasan dalam memastikan bahwa proses penyampaian 

informasi dan penyaluran bantuan pasca-banjir berlangsung sesuai dengan 

rencana yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa 

mengenai, “Bagaimana monitoring dan evaluasi yang dilakukan selama proses 

penyaluran bantuan pasca-banjir?” 

Kawibowo selaku Kepala Desa menyatakan bahwa monitoring yang 

dilakukan selama proses penyaluran bantuan pasca-banjir ialah melalui laporan-

laporan yang diberikan oleh Kepala Dusun. Selain itu, kegiatan monitoring yang 

dilakukan juga terlihat dari keterlibatan langsung para Kepala Dusun dalam 

pengawasan terkait penyaluran bantuan. Pengawasan ini terdiri dari proses 

penyampaian informasi kepada masyarakat seperti tokoh masyarakat, ibu-ibu 

perwiritan, pihak BKM dan STM. Kemudian ketepatan sasaran penerima bantuan, 

serta respon masyarakat mengenai bantuan. 

Serupa hal nya dengan monitoring, evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

respon yang masyarakat berikan. Tingkat kepuasan atau ketidakpuasan 

masyarakat terhadap bantuan yang diterima menunjukkan efektivitas komunikasi 

yang dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara ditemukan adanya rasa 

ketidakpuasan masyarakat terhadap bantuan yang diterima. Temuan ini 
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didasarkan pada beberapa masyarakat yang terdorong untuk secara langsung 

menyampaikan keluhannya kepada Kepala Desa. Pada saat peneliti bertanya 

kepada Kawibowo selaku Kepala Desa mengenai, “Apakah terdapat masyarakat 

yang menyampaikan keluhan secara langsung? Bagaimana cara menanggapinya?” 

“Ya ada yang menyampaikan. Kita tetap tanggapi keluhannya 

misalnya seperti kekurangan beras, ya kita tanggulangi.” (Hasil 

wawancara dengan Kawibowo, Kepala Desa Tanjung Gusta) 

 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh penjelasan dari Kepala Dusun IV, 

Edison Gultom yang menjelaskan bahwa, dirinya mendapatkan arahan dari 

Kepala Desa untuk menanggapi dan menolong masyarakat jika terdapat 

masyarakat yang mengutarakan keluhan mengenai bantuan pasca-banjir. 

“Ya kita kemarin diundang rapat, Kepala Desa menyampaikan kalau 

bisa tolonglah masyarakat ditanggapi apa yang bisa lagi kita berikan 

ke masyarakat. Karena memang masyarakat kita pun berharap ada 

diberikan bantuan tambahan, namun realitanya ga ada, cuma itu tadi 

bantuannya.” (Hasil wawancara dengan Edison Gultom, Kepala 

Dusun IV) 

 

Secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa monitoring dan evaluasi pada 

proses penyaluran bantuan pasca-banjir dilakukan secara langsung dan situasional 

berdasarkan kondisi di lapangan. Dengan demikian, monitoring dan evaluasi 

menjadi bagian yang dapat mempererat keberlangsungan komunikasi antara pihak 

desa dan masyarakat selama masa pasca-banjir.  

5. Sasaran Yang Tepat 

Menetapkan sasaran yang tepat merupakan bagian penting dalam 

menyalurkan bantuan pasca-banjir agar bantuan diterima oleh masyarakat yang 

benar-benar membutuhkan. Ketepatan dalam menentukan sasaran juga 

berpengaruh terhadap respon masyarakat atas kebijakan yang diambil oleh Kepala 
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Desa. Kesalahan dalam menentukan prioritas sasaran berpotensi menimbulkan 

stigma negatif di tengah-tengah masyarakat seperti kecemburuan, rasa tidak adil, 

dan lain-lain.  

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan adanya strategi yang tepat 

oleh Kepala Desa dalam menentukan sasaran yang tepat. Kemudian, untuk 

mengetahui strategi yang diterapkan oleh Kepala Desa, peneliti menanyakan 

mengenai, “Bagaimana Bapak memastikan bahwa bantuan yang disalurkan benar-

benar tepat sasaran?” 

Penjelasan mengenai hal tersebut kemudian dijelaskan oleh Bapak 

Kawibowo selaku Kepala Desa, dirinya menekankan kepada Kepala Dusun untuk 

bersikap objektif dan tidak dipengaruhi oleh kedekatan pribadi dalam menentukan 

sasaran penerima bantuan. 

“Saya bilang ke Kepala Dusun, jangan ada ajas kekeluargaan, jangan 

karena ada kepentingan. Utamakan yang paling utama, karena 

pemerintahan ya sebenarnya seperti itu. Karena memang bantuan 

apapun jenisnya, kalian harus saring dengan benar. Jadi, kalau ada 

apa-apa, tidak ada benturan di masyarakat.” (Hasil wawancara 

dengan Kawibowo, Kepala Desa Tanjung Gusta) 

Tujuan dari adanya arahan tersebut ialah untuk menghindari adanya 

potensi konflik sosial di tengah masyarakat. Kepala Desa dalam arahannya 

berupaya untuk tetap menjaga keadilan dalam proses penyaluran bantuan pasca-

banjir. Selain itu, dengan memastikan proses penentuan sasaran penerima bantuan 

dilakukan secara transparan dan selektif, menunjukkan bahwa Kepala Desa 

berupaya dalam menanamkan prinsip tanggung jawab dan kejujuran kepada 

Kepala Dusun yang terlibat langsung dalam proses penyaluran bantuan pasca-

banjir. 
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Dalam menentukan sasaran yang tepat, dibutuhkan adanya survei terhadap 

masyarakat. Selain guna menentukan penerima bantuan yang tepat, survei juga 

dapat memperlihatkan jenis bantuan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam 

penyaluran bantuan, sasaran yang tepat tidak hanya berdasarkan penerima yang 

tepat melainkan mengetahui jenis bantuan yang dibutuhkan oleh masyarakat. pada 

masa pasca banjir, kebutuhan yang dibutuhkan oleh masyarakat berbeda-beda 

berdasarkan kondisinya, apabila bantuan yang diterima sudah sesuai dengan yang 

dibutuhkan, maka penyaluran bantuan tersebut dapat dinyatakan berhasil dalam 

sasaran yang tepat.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Poniyem, warga 

Dusun III mengenai, “Menurut Ibu, apakah bantuan yang diterima sudah sesuai 

dengan yang dibutuhkan?” 

Warga Dusun III tersebut menyatakan bahwa dirinya merasa bantuan yang 

diberikan belum sesuai dengan yang dibutuhkan. 

“Gimana ya, saya bersyukur saja. Kalau sesuai atau tidaknya ya 

menurut saya belum, karena kemarin bantuannya yang didapat hanya 

beras saja.” (Hasil wawancara dengan Poniyem, warga Dusun III) 

 

Temuan tersebut menggambarkan bahwa penentuan sasaran yang tepat 

tidak hanya dilihat dalam menentukan siapa penerima yang paling tepat, namun 

kebutuhan masyarakat di lapangan juga menjadi pertimbangan penting yang harus 

diperhatikan agar memenuhi kebutuhan masyarakat secara tepat. 
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6. Pesan Yang Jelas dan Media Yang Digunakan 

Pesan yang jelas bergantung pada kejelasan isi informasi yang 

disampaikan serta cara yang digunakan dalam menyampaikan informasinya. 

Pesan yang disusun secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti dapat membantu penerima pesan memahami makna yang sama dengan 

pengirim pesan. Selain itu, penggunaan media juga mempengaruhi keberhasilan 

dalam proses penyampaian pesan. Media dapat disesuaikan berdasarkan kondisi 

komunikan agar dapat dipahami dan diterima secara efektif.  

Penyampaian informasi mengenai bantuan pasca-banjir tidak disampaikan 

langsung oleh Kepala Desa kepada masyarakat, melainkan disampaikan secara 

bertahap, yaitu dari Kepala Desa kepada Kepala Dusun, kemudian diteruskan 

kepada masyarakat dengan menggunakan beberapa media komunikasi yang 

disesuaikan dengan kondisi lapangan. 

Proses penyampaian informasi secara bertahap ini dilakukan oleh Kepala 

Desa dengan harapan agar informasi tersampaikan secara merata kepada seluruh 

warga desa Tanjung Gusta. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

Bapak Kawibowo selaku Kepala Desa, peneliti menanyakan mengenai, 

“Bagaimana Bapak menyampaikan informasi mengenai bantuan kepada 

masyarakat desa?” 

Kepala Desa menyampaikan bahwa dirinya tidak menyampaikan secara 

langsung kepada masyarakat mengenai informasi bantuan pasca-banjir melainkan 

menggunakan Kepala Dusun sebagai perpanjangan tangan dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat. 
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“Saya langsung aja ngomong ke Kepala Dusun dan juga dengan 

staff-staff dan BPD. Kalau diibaratkan presiden, Kepala Dusun ini 

menteri saya, perpanjangan tangan saya lah. Jadi, Kepala Dusun, 

BPD, LPM, PKK lah yang menginformasikan ke masyarakat.” 

(Hasil wawancara dengan Kawibowo, Kepala Desa Tanjung Gusta) 

 

Informasi yang disampaikan kepada masyarakat pada dasarnya mengenai 

jenis bantuan dan mekanisme pembagian yang dilakukan secara merata. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Nurfitriadi, Kepala Dusun 

III mengenai, “Bagaimana Bapak menjelaskan mengenai informasi pembagian 

bantuan kepada warga dusun?” 

Kepala Dusun III, Nurfitriadi mengatakan bahwa sebelumnya terdapat 

kesalah pahaman oleh beberapa masyarakat dalam mencerna keputusan 

pembagian bantuan secara merata, masyarakat merasa adanya perbedaan tingkat 

keparahan dan kedalaman dari dampak banjir, sehingga mempertanyakan 

mengapa bantuan dibagikan secara merata. namun setelah dijelaskan secara 

persuasif, masyarakat akhirnya menangkap makna pesan dengan jelas. 

“Sebenarnya warga yang terkena dampak lebih tinggi banjirnya ini 

awalnya mereka bilang, ‘kok sama kami di sama kan, sedangkan 

kami lebih dalam banjirnya.’ Lalu kita jelaskan dengan sabar, 

dengan pengertian, jadi alhamdulillah mereka lama lama mengerti, 

oh iya ternyata ini cara yang terbaik, memang semua cara itu terbaik 

sih tapi efeknya nanti cara pemerataan itu yang terbaik.” (Hasil 

wawancara dengan Nurfitriadi, Kepala Dusun III) 

 

Hal tersebut juga menunjukkan bahwa pesan yang jelas dan disampaikan 

secara langsung dapat meminimalisir konflik yang berpotensi terjadi. Sejalan 

dengan temuan di Dusun II, masyarakat mengatakan tidak ada terjadi 

kecemburuan di tengah masyarakat karena pembagian dilakukan secara merata. 

Penyampaian informasi dilakukan melalui lisan dengan mengumpulkan pihak 
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Badan Kemakmuran Masjid (BKM). Sama hal nya dengan Dusun IV, tidak 

ditemukan adanya konflik sosial ditengah masyarakat, pesan yang disampaikan 

mengenai keputusan pembagian bantuan secara merata tersebut diterima dengan 

baik oleh warga Dusun IV.  

Namun, proses penyampain pesan tersebut ternyata tidak sepenuhnya 

sampai dan ditangkap secara merata oleh seluruh warga Dusun. Salah satu warga 

Dusun III, Indah Nada Pratiwi, ketika melakukan wawancara mengenai, “Apakah 

Ibu mendapatkan informasi mengenai pembagian atau kriteria penerima bantuan 

pasca-banjir dari pihak desa?” 

Salah satu warga Dusun III tersebut menyatakan bahwa tidak memperoleh 

informasi mengenai bantuan banjir dari pihak desa, namun warga tersebut baru 

mengetahui informasi bantuan pasca-banjir melalui tetangga setelah beberapa hari.  

“Saya tidak mendapatkan informasi dari Kepala Desa, saya baru tahu 

tentang adanya bantuan beberapa hari kemudian dari percakapan 

tetangga yang sudah sempat menerima bantuan atau dari orang-

orang yang kembali dari posko. Dari cerita tetangga, hanya ada 

informasi umum bahwa bantuan prioritas untuk yang rumahnya 

parah terendam, tapi ga ada rincian jelas yang sampai ke saya 

tentang jenis bantuan atau mekanisme penentuan penerima.” (hasil 

wawancara dengan Indah Nada, Warga Dusun III, Desa Tanjung 

Gusta). 

 

Pesan yang tidak jelas serta keterlambatan dalam memperoleh pesan 

menimbulkan respon kekecewaan dan ketidakpuasan bagi warga tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan mengenai, “Bagaimana tanggapan 

Ibu terhadap cara pihak desa dalam menyampaikan informasi mengenai bantuan 

pasca-banjir?” 



 

 

51 

 

 

Respon yang diberikan oleh Indah Nada Pratiwi menunjukkan bahwa 

dirinya dan beberapa warga lain merasa terabaikan karena informasi yang kurang 

resmi dan jelas, serta tidak merata. 

“Saya tidak puas. Informasinya kurang resmi dan jelas yang sampai 

ke semua rumah, jadi membuat saya dan beberapa tetangga lain 

merasa terabaikan, padahal kebutuhan pasca banjir tetap ada, meski 

dampaknya ringan sampai sedang. Saya berharap kedepannya ada 

komunikasi lebih merata, misalnya pengumuman door-to-door, 

panggilan telepon bagi rumah yang tidak aktif WhatsApp, atau daftar 

penerima yang diumumkan di balai desa, agar tidak ada warga yang 

ketinggalan informasi.” (Hasil wawancara dengan Indah Nada 

Pratiwi, warga Dusun III) 

 

Pesan yang tidak jelas dan keterlambatan dalam menerima informasi 

tersebut dapat terjadi karena adanya hambatan dalam komunikasi. Berdasarkan 

wawancara tersebut, narasumber menyatakan adanya harapan penyampaian 

informasi dilakukan secara langsung ke rumah-rumah warga. Namun, strategi 

penyampaian informasi tersebut tidak dilakukan karena luasnya wilayah 

pemukiman dan keterbatasan sumber daya manusia dalam menyampaikan 

informasi.  

Terdapat temuan lain yang terjadi di Dusun III, berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan Poniyem, warga Dusun III lainnya mengenai, 

“Apakah Ibu mendapatkan informasi mengenai pembagian atau kriteria penerima 

bantuan pasca-banjir dari pihak desa?” 

 Ternyata terdapat warga yang sudah merasa puas dan menangkap secara 

jelas informasi yang disampaikan oleh Kepala Dusun. Menurut pernyataan oleh 

Poniyem, warga Dusun III, pada awalnya Kepala Dusun berencana 

menyampaikan informasi di masjid, namun ternyata kondisi masjid yang sedang 
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kosong membuat Kepala Dusun kemudian mengunjungi rumah warga yang 

sedang menjadi tempat perkumpulan para ibu-ibu Dusun. 

“Kepala Dusun datang sendiri ke rumah saya, menginformasikan 

untuk mengumpulkan warga untuk mendapatkan sedikit sumbangan 

sembako dari Kepala Desa Tanjung Gusta. Kebetulan pas hari kerja, 

jadi ga ada orang di masjid, jadi bapak itu (kepala dusun) datang ke 

rumah saya, kebetulan karena saya buka warung, jadi bapak itu 

(kepala dusun) kemari, pas pula ada ibu-ibu ngumpul disini. Jadi 

bapak itu (Kepala Dusun) singgah lah ke sini, menginformasikan 

bahwa ada sedikit bantuan dari  Kepala Desa Tanjung Gusta untuk 

warga desa.” (Hasil wawancara dengan Poniyem, Warga Dusun III, 

Desa Tanjung Gusta) 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Nur Ainy, warga dusun 

II mengenai, “Apakah Ibu mendapatkan informasi mengenai pembagian atau 

kriteria penerima bantuan pasca-banjir dari pihak desa?” 

Berdasarkan hasil penelitian, Nur Ainy selaku warga Dusun II menyatakan 

bahwa dirinya menerima informasi mengenai bantuan pasca-banjir melalui Kepala 

Dusun. Menurut pernyataannya, informasi tersebut diperoleh langsung dari 

Kepala Dusun ketika Kepala dusun membantu membersihkan rumah warga yang 

terdampak. 

“Iya, ketika Kepala Dusun membantu warga membersihkan rumah, 

di saat itu juga Kepala Dusun menyampaikan bantuan akan 

diberikan. Kriteria yang berhak menerima bantuan yaitu semua 

masyarakat yang terkena dampak banjir berhak mendapat bantuan.” 

(Hasil wawancara dengan Nur Ainy, warga Dusun II) 

 

Perbedaan temuan yang ditemukan dalam satu Dusun yang sama 

menunjukkan bahwa penyebaran informasi masih bergantung pada jalur 

komunikasi informal dan jaringan sosial masyarakat. Informasi yang disampaikan 

melalui perantara seperti STM, BKM, atau tokoh masyarakat dinilai kurang 
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efektif karena tidak dapat menjangkau seluruh warga secara merata, terlebih bagi 

warga yang tidak berada dalam jaringan komunikasi tersebut.  

Selain kejelasan pesan, media yang digunakan oleh beberapa Kepala 

Dusun dalam menyampaikan pesan juga beragam. Berdasarkan hasil wawancara, 

media yang digunakan terdiri dari media digital (WhatsApp dan telepon), media 

visual (kupon pengambilan bantuan) dan dari mulut ke mulut. Pada beberapa 

Dusun, WhatsApp digunakan untuk mengumpulkan pihak-pihak dari BKM dan 

STM sebelum bantuan dibagikan kepada masyarakat.  

Selain itu, penggunaan media visual berupa kupon digunakan di Dusun II 

untuk menyampaikan penjelasan informasi pembagian bantuan kepada seluruh 

warga dusun II. Hal ini ditemukan dari hasil wawancara dengan Luthfi, warga 

Dusun II mengenai, “Melalui media atau saluran apa Bapak memperoleh 

informasi mengenai bantuan pasca-banjir?” 

Warga dusun II, Bapak Luthfi menyatakan bahwa, pada awalnya dirinya 

menerima informasi dari mulut ke mulut, namun informasi lebih jelas diterima 

melalui pembagian kupon bantuan pasca-banjir kepada warga dusun II. 

“Awal mulanya kami kumpul di warung, jadi barulah datang pak 

Kepala Dusun dan ketua BKM nya, dikasihnya kupon, dalam kupon 

itu isinya, di suruh ambil pada jam 4 ya, ngambilnya (bantuan) tuh di 

mesjid sama BKM. Kemudian yang membagikan kuponnya itu 

Kepala Dusun sama BKM.” (Hasil wawancara dengan Khairul 

Luthfi, warga Dusun II) 

 

Penggunaan kupon tersebut menjadi alternatif penyampaian pesan atau 

informasi mengenai bantuan pasca-banjir yang dapat membantu warga menerima 

kejelasan informasi mengenai waktu pembagian dan kejelasan bahwa adanya 

pembagian bantuan secara merata.  
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4.1.3. Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini berfokus pada hasil penelitian yang telah 

diperoleh melalui wawancara dengan narasumber penelitian di Desa Tanjung 

Gusta, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang. Tujuan dari pembahasan ini 

ialah untuk menjabarkan bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan oleh 

Kepala Desa Tanjung Gusta dalam menyalurkan bantuan pasca-banjir di tahun 

2025, serta bagaimana respon masyarakat terhadap strategi komunikasi tersebut. 

Adanya pembahasan ini diharapkan dapat menemukan solusi dan rekomendasi 

yang membangun untuk memperkuat peran Kepala Desa dalam penyaluran 

bantuan pasca-bencana kedepannya. 

Pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada dua kategorisasi 

penelitian yaitu peran Kepala Desa dalam penanganan bencana yang terdiri dari 

pengambilan keputusan, penghubung dan koordinator, pengelolaan sumber daya, 

serta monitoring dan evaluasi. Kemudian strategi komunikasi bencana yang terdiri 

dari ketepatan sasaran, kejelasan pesan, dan media yang digunakan.  

1. Pengambilan Keputusan Dalam Penyaluran Bantuan Pasca-Banjir 

Berdasarkan temuan yang telah dijelaskan, Kepala Desa Tanjung Gusta 

mengambil keputusan pembentukan strategi terhadap proses penyaluran bantuan 

pasca-banjir. Pembentukan strategi tersebut dilakukan di dalam rapat yang 

dihadiri oleh pihak-pihak yang berkaitan langsung dengan bantuan pasca-banjir. 

Strategi yang terbentuk dalam pembahasan rapat tersebut terdiri dari penentuan 

mekanisme penyaluran bantuan, pendataan warga terdampak, serta teknis 

distribusi bantuan ke masing-masing dusun. Proses ini menunjukkan bahwa 
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keputusan tidak dibentuk secara sepihak tetapi berdasarkan musyawarah yang 

melibatkan berbagai pihak yang memahami kondisi lapangan.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengambilan keputusan dalam 

proses penyaluran bantuan pasca-banjir dilakukan secara sistematis dan terencana. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Effendy (1999) dalam (Rasyid, 2018) 

mengenai strategi yang pada dasarnya merupakan perencanaan dan manajemen 

untuk mencapai tujuan. Tujuan Kepala Desa dalam menentukan strategi 

penyaluran bantuan ialah agar prosesnya berjalan dengan efektif dan akurat. Hal 

ini sejalan dengan penanggulangan bencana yang termuat di dalam Undang-

Undang RI No. 24 Tahun 2007 yang menjelaskan mengenai tahapan dalam 

menanggulangi bencana melalui pengorganisasian dan penerapan langkah-

langkah yang efektif dan fungsional. 

Selain itu, keterlibatan berbagai pihak dalam musyawarah pengambilan 

keputusan terkait mekanisme dalam menyalurkan bantuan dapat menjadi strategi 

komunikasi untuk menciptakan kesepahaman persepsi antar perangkat desa. 

Dengan adanya kesamaan pemahaman antar perangkat desa dapat meminimalisir 

potensi perbedaan sudut pandang dan konflik sosial ketika informasi disampaikan 

kepada masyarakat. 

Jika dianalisis berdasarkan model komunikasi Lasswell, maka Kepala 

Desa berperan sebagai who (komunikator) yang menentukan mekanisme 

penyaluran bantuan. Says what, pesan yang disampaikan berisi instruksi dan 

arahan mengenai teknis penyaluran bantuan. Saluran yang digunakan (In which 

channel) melalui rapat tatap muka. Pesan dari Kepala Desa disampaikan kepada 
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Kepala Dusun sebagai penerima pesan (to whom). Serta efek yang dihasilkan 

adalah kesepakatan dan kesepahaman antar perangkat desa mengenai mekanisme 

penyaluran bantuan pasca-banjir. 

2. Peran Kepala Desa Sebagai Penghubung dan Koordinator 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya pola komunikasi vertikal 

yang berlangsung selama proses komunikasi antara Kepala Desa, Kepala Dusun, 

dan masyarakat. Pola komunikasi ke bawah (downward) dapat dilihat dari arahan 

yang diberikan oleh Kepala Desa kepada Kepala Dusun. Sementara itu pola 

komunikasi ke atas (upward) dapat dilihat dari peran Kepala Dusun sebagai 

penghubung dalam menerima dan menyampaikan keluhan atau aspirasi dari 

masyarakat kepada Kepala Desa. Temuan ini sejalan dengan pandangan Ahmadi 

dkk, (2025) bahwa dalam alur komunikasi vertikal, masyarakat dapat 

menyampaikan keluhan dan aspirasi kepada Kepala Desa sehingga isu-isu di 

lapangan dapat segera direspon oleh Kepala Desa selaku pengambil kebijakan. 

Adanya pola komunikasi vertikal sebagai sarana masyarakat dalam 

menyampaikan aspirasinya kepada Kepala Desa sehingga Kepala Desa dapat 

memahami kondisi masyarakat di lapangan. Hal ini sejalan dengan komunikasi 

krisis dalam pandangan Masry (2019) dimana penyampaian atau pertukaran pesan 

antara instansi pemerintah dan publik dapat menghasilkan kesamaan persepsi 

dalam penanganan sebelum, selama, dan setelah krisis.  

3. Pengelolaan Sumber Daya Dalam Penyaluran Bantuan 

Hasil penelitian yang ditemukan bahwa Kepala Desa dalam mengelola 

sumber daya bantuan pasca-banjir menerapkan dua strategi yang berbeda 
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berdasarkan dengan kondisi dan ketersediaan jumlah bantuan yang diterima. Pada 

tahap pertama, Kepala Desa menerapkan pembagian bantuan secara merata 

kepada seluruh warga desa yang terdampak. Hal ini dikarenakan jumlah bantuan 

yang tersedia berupa beras terhitung cukup untuk dibagikan kepada seluruh warga 

terdampak. Bantuan beras tersebut tersedia sekitar 28.000 kg yang kemudian 

dibagikan secara merata 2.800 kg di setiap dusun. Pemilihan strategi pembagian 

bantuan secara merata dianggap menjadi cara yang paling adil guna menghindari 

potensi kecemburuan dan konflik sosial di tengah masyarakat. 

Pada tahap kedua, jumlah bantuan yang tersedia terhitung lebih sedikit 

dibandingkan dengan bantuan tahap pertama. Bantuan yang tersedia hanya 

berkisar untuk 350 orang. Hal ini menunjukkan ketidaksesuaian perbandingan 

antara jumlah masyarakat yang mencapai sekitar 8000 KK dengan jumlah bantuan. 

Dalam menyikapi ketidakseimbangan ini, Kepala Desa menetapkan strategi 

pembagian bantuan dengan menggunakan kriteria prioritas penerima bantuan, 

seperti warga yang rumahnya terbongkar, lansia yang tidak memiliki pekerjaan, 

dan warga yang memiliki penyakit serius seperti stroke. 

Strategi penentuan prioritas penerima ini sejalan dengan kebijakan 

penanggulangan bencana yang terdapat didalam penelitian Ritonga, (2024) yang 

menyebutkan aturan kelayakan dengan menentukan penerima bantuan 

berdasarkan pada penilaian kondisi ekonomi dapat mencegah pemborosan, dan 

dapat mengoptimalkan bantuan. 
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4. Monitoring dan Evaluasi Komunikasi Penyaluran Bantuan 

Dalam hasil penelitian, monitoring yang dilakukan oleh Kepala Desa 

dalam menyalurkan bantuan pasca-banjir kepada masyarakat ialah melalui laporan 

yang diterima dari Kepala Dusun. Monitoring dilakukan melalui pengawasan 

terhadap proses penyampaian informasi kepada masyarakat, ketepatan sasaran 

penerima bantuan, serta respon masyarakat. temuan ini sejalan dengan pandangan 

Syamsudin (2019) mengenai SOP penanganan bencana dimana terdapat 

pengawasan yang dilakukan secara berkala terhadap tim yang mengelola bantuan 

agar distribusi bantuan tetap berjalan sesuai aturan dan terjaga secara konsisten.  

Kegiatan monitoring tersebut sejalan dengan pandangan Ramadhan dkk, 

(2019) mengenai peran pemimpin lokal dalam memonitoring dan mengevaluasi 

pelaksanaan program penanggulangan bencana untuk memastikan program 

berjalan sesuai rencana dan menilai keberhasilan serta dampaknya. 

Selain itu, dalam hasil penelitian, evaluasi yang dilakukan oleh Kepala 

Desa ialah dengan menerima respon dari masyarakat. Respon tersebut dapat 

berupa keluhan yang disampaikan secara langsung kepada Kepala Desa dan 

Kepala Dusun. Keluhan tersebut berisi harapan masyarakat mengenai bantuan 

tambahan, hingga kelengkapan sembako yang dirasa belum memadai. Keluhan 

tersebut ditanggapi oleh Kepala Desa dengan berupaya mencarikan solusi sesuai 

kemampuan yang ada. 

5. Ketepatan Sasaran Dalam Penyaluran Bantuan 

Ketepatan sasaran dalam penyaluran bantuan pasca-banjir ditemukan 

dalam arahan yang ditegaskan oleh Kepala Desa untuk bersikap objektif dan tidak 

dipengaruhi oleh kedekatan pribadi atau kepentingan tertentu dalam menentukan 
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penerima bantuan. Arahan ini ditegaskan oleh Kepala Desa kepada Kepala Dusun 

dengan tujuan untuk menghindari potensi konflik sosial berupa kecemburuan atau 

rasa ketidakadilan di tengah masyarakat. 

Ketepatan sasaran tidak hanya dilihat dari penentuan prioritas penerima 

bantuan, namun juga memastikan jenis bantuan yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian masyarakat 

merasa bantuan yang diterima belum sesuai dengan kebutuhan, seperti warga 

hanya menerima beras tanpa kelengkapan bahan pokoknya.  Hal ini menunjukkan 

adanya kekurangan Kepala Desa dalam memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang terdampak banjir. temuan ini sejalan dengan pandangan Ritonga, 

(2024) yang menjelaskan mengenai kebijakan dan program penanggulangan 

bencana khususnya pada manajemen kasus, berupa proses mengidentifikasi dan 

menilai kebutuhan masyarakat terdampak yang mencakup pada sumber daya yang 

dibutuhkan.  

6. Kejelasan Pesan dan Penggunaan Media Komunikasi 

 Dalam penelitian ini ditemukan proses penyampaian informasi mengenai 

bantuan pasca-banjir dilakukan secara bertahap, yaitu dari Kepala Desa kepada 

Kepala Dusun, kemudian kepada masyarakat. Strategi penyampaian informasi 

secara bertahap ini diterapkan oleh Kepala Desa dengan menggunakan Kepala 

Dusun sebagai perpanjangan tangan dalam menyampaikan informasi diharapkan 

dapat menjangkau seluruh masyarakat Desa Tanjung Gusta. 

Berdasarkan hasil penelitian, jika dianalisis menggunakan model 

komunikasi Lasswell, Kepala Desa menjadi sumber utama (who), yang 

menyampaikan pesan (says what) kepada Kepala Dusun (to whom pertama) 
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melalui rapat dan instruksi (channel), kemudian kepala Dusun menyampaikan 

kepada masyarakat (to whom kedua) melalui berbagai media. 

Media atau channel yang digunakan oleh Kepala Dusun dalam 

menyampaikan informasi mengenai bantuan pasca-banjir ditemukan bervariasi, 

seperti komunikasi lisan, rapat, WhatsApp, telepon, dan kupon bantuan. 

WhatsApp digunakan untuk mengumpulkan pihak BKM dan STM sebelum 

bantuan dibagikan kepada masyarakat. Kemudian kupon bantuan digunakan di 

Dusun II sebagai media visual yang dianggap mampu memberikan penjelasan 

kepada warga mengenai waktu, lokasi, dan mekanisme pengambilan bantuan. 

Keberagaman media yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan aspek 

media partnership dalam teori komunikasi bencana Haddow (2008) dalam 

(Hardiyanto dan Pulungan, 2019) bahwa informasi yang disebarluaskan harus 

dapat menjangkau publik melalui berbagai platform yang sesuai. 

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak seluruh masyarakat 

desa yang terdampak menerima informasi secara jelas, merata, dan tepat waktu. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa adanya hambatan komunikasi berupa 

keterbatasan jangkauan penyebaran informasi. Temuan ini sejalan dengan 

hambatan komunikasi bencana yang dikemukakan oleh Putri dkk, (2026) bahwa 

keterbatasan sumber daya manusia di lapangan menimbulkan kendala dalam 

menjangkau seluruh masyarakat yang terdampak secara merata. 

Disisi lain ditemukan pula komunikasi yang berhasil mengatasi hambatan 

lapangan. Terdapat Kepala Dusun yang langsung mendatangi rumah warga karena 

tidak menemukan tokoh masyarakat di masjid untuk menyampaikan informasi 
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mengenai bantuan. Secara keseluruhan, strategi komunikasi yang diterapkan oleh 

Kepala Desa Tanjung Gusta dalam menyalurkan bantuan pasca-banjir di tahun 

2025 telah berjalan cukup efektif melalui koordinasi yang terstruktur, penggunaan 

berbagai media komunikasi, serta keterlibatan berbagai pihak sebagai 

perpanjangan tangan dalam menjangkau seluruh masyarakat. Dengan 

meningkatkan strategi komunikasi yang lebih komprehensif dan sistematis, 

Kepala Desa Tanjung Gusta akan berpotensi menjadi pemimpin yang lebih efektif 

dalam penanganan banjir yang kerap melanda Desa Tanjung Gusta. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan, 

mengenai strategi komunikasi Kepala Desa Tanjung Gusta dalam menyalurkan 

bantuan pasca-banjir di tahun 2025, dapat ditarik kesimpulan;  

Strategi komunikasi yang diterapkan oleh Kepala Desa Tanjung Gusta 

dalam menyalurkan bantuan pasca-banjir dilakukan melalui empat peran utama. 

Pertama, keputusan diambil secara partisipatif melalui rapat koordinasi yang 

melibatkan Kepala Dusun, BPD, staf desa, dan Ibu PKK untuk menentukan 

mekanisme distribusi bantuan dengan cara yang sistematis. Kedua, Kepala Desa 

berfungsi sebagai penghubung dan koordinator melalui pola komunikasi vertikal 

dua arah, yang mencakup instruksi kepada Kepala Dusun sebagai komunikasi ke 

bawah dan penyampaian aspirasi serta keluhan masyarakat oleh Kepala Dusun 

kepada Kepala Desa sebagai komunikasi ke atas. Ketiga, pengelolaan sumber 

daya dilakukan dengan dua pendekatan yang disesuaikan berdasarkan 

ketersediaan bantuan, yaitu pembagian yang merata pada tahap awal dan 

penetapan kriteria prioritas bagi penerima pada tahap kedua ketika jumlah bantuan 

tidak mencukupi untuk semua warga yang terdampak. Keempat, monitoring dan 

evaluasi dilaksanakan secara langsung dan situasional melalui laporan dari Kepala 

Dusun serta pengelolaan keluhan masyarakat yang ditanggapi sesuai dengan 

kapasitas yang ada. 
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Dalam penyampaian informasi, Kepala Desa memanfaatkan Kepala Dusun 

sebagai perwakilan dalam menjangkau masyarakat, dengan menggunakan 

beragam media komunikasi seperti rapat langsung, komunikasi verbal, WhatsApp, 

telepon, dan kupon bantuan. Penggunaan media yang bervariasi ini menunjukkan 

adanya usaha untuk beradaptasi dengan kondisi di lapangan. Namun, penyebaran 

informasi masih sangat bergantung pada saluran komunikasi informal seperti 

tokoh masyarakat, BKM, dan STM, sehingga belum bisa menjangkau semua 

warga secara merata dan tepat waktu. 

Reaksi masyarakat terhadap strategi komunikasi yang diterapkan 

bervariasi. Banyak warga memberikan tanggapan positif terhadap mekanisme 

distribusi bantuan yang dianggap adil dan merata, sehingga tidak menimbulkan 

konflik sosial. Namun, ada juga warga yang merasa tidak puas karena 

keterlambatan dan ketidakmerataan informasi yang diberikan. Beberapa warga 

bahkan baru mengetahui adanya bantuan melalui percakapan dengan tetangga, 

bukan dari pihak desa secara langsung. Selain itu, beberapa masyarakat juga 

mengungkapkan bahwa jenis bantuan yang diterima belum sepenuhnya sesuai 

dengan yang dibutuhkan di lapangan. 

Secara keseluruhan, strategi komunikasi Kepala Desa Tanjung Gusta 

dalam menyalurkan bantuan pasca-banjir tahun 2025 cukup efektif melalui 

koordinasi yang teratur dan keterlibatan berbagai pihak dalam proses distribusi. 

Namun, terdapat batasan dalam jangkauan penyebaran informasi yang perlu 

diperkuat melalui strategi komunikasi yang lebih menyeluruh, seperti 

memanfaatkan pengumuman masjid, membentuk tim relawan informasi di tingkat 
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dusun, serta mengembangkan mekanisme pendataan kebutuhan 

masyarakat yang lebih terstruktur agar penyaluran bantuan pada peristiwa 

bencana mendatang dapat berjalan dengan lebih optimal dan adil. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang ingin peneliti berikan 

ialah: 

1. Secara praktis 

kepada Kepala Desa dan Kepala Dusun untuk meningkatkan pemerataan 

penyampaian informasi bantuan pasca-banjir kepada seluruh masyarakat desa 

dengan mengembangkan media komunikasi yang digunakan, seperti pengumuman 

dari masjid agar terdengar oleh seluruh warga dusun, atau mendirikan papan 

informasi di titik yang strategis. Kemudian Kepala Desa dan Kepala Dusun 

diharapkan memiliki cadangan strategi dalam penyebaran informasi, seperti 

membentuk tim relawan informasi dalam dusun yang bertugas untuk 

menyampaikan informasi terkait bantuan pasca-banjir secara door-to-door. 

2. Secara akademis 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan memperluas fokus kajian penelitian, melibatkan lebih banyak informan, 

serta menggunakan pendekatan metode yang berbeda untuk dapat mengukur 

tingkat kepuasan masyarakat terhadap strategi komunikasi  yang diterapkan dalam 

menyalurkan bantuan pasca-bencana. 
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Gambar 1. Wawancara narasumber 1, 

Kepala Desa Tanjung Gusta 

Gambar 2. Wawancara narasumber 

2, Kepala Desa II 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara narasumber 

3, Kepala Dusun II 

Gambar 4. Wawancara narasumber 4, Kepala 

Dusun III 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara narasumber 5, 

masyarakat Dusun II 

Gambar 6. Wawancara narasumber 6, 

masyarakat Dusun II 

 

 

 

Gambar 7. Wawancara narasumber 7, 

masyarakat Dusun III 

Gambar 8. Wawancara narasumber 8, 

masyarakat Dusun III 
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